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Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa 

SDN Pulau Kidak 

     Dika Lipia 

 

    ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang mengoptimalisasi peran perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar siswa SDN Pulau Kidak. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui seberapa optimalnya peran perpustakaan sebagai sumber 

belajar SDN Pulau Kidak. Untuk mengetahui kendala peran perpustakaan sebagai 

sumber belajar dalam memudahkan pemustaka mencari informasi di perpustakaan 

SDN Pulau Kidak. Mengetahui perilaku pustakawan dalam mengomptimalkan 

peran perpustakaan sebagai sumber belajar di SDN Pulau Kidak. Dan mengetahui 

pentingnya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SDN Pulau 

Kidak. Metodelogi  penelitian yang digunakan adalah pendekatan Kualitatif 

dengan data primer yang diperoleh dari informan secara langsung . metode 

pengumpulan data melalui observasi,wawancra untuk mengetahui kondisi 

perpustakaan secara nyata. Pada penelitian ini,  yang menjadi informan 8 orang 

yaitu koordinator perpustakaan, 2 guru dan 4 siswa di SDN Pulau Kidak. Hasil 

penelitian yang didapat menunjukkan bahwa perpustakaan SDN Pulau Kidak 

belum optimal. Dikarenakan masih banyak terdapat kekurangan – kekurangan 

sehingga belum memenuhi standar perpustakaan sekolah. Adapun solusi yang 

dilakukan oleh pihak sekolah yaitu berusaha memanfaatkan fasilitas yang ada 

diperpustakaan seoptimal mungkin meskipun masih banyak fasilitan yang kurang, 

kurang tenaga kerja dan juga bahan pustaka yang kurang. 

 

Kata kunci: Optimalisasi, Peran Perpustakaan Sekolah, Sumber Belajar. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Perpustakaan merupakan lembaga atau wadah yang berhasil 

menyediakan pelayanan serta dalam menemukan informasi yang dibutuhkan 

pustakawan. Perpustakaan bertanggung jawab mengelola pengumpulan bahan 

pustaka, dimulai dengan pemilihan dan perolehan, kemudian pengolahan 

bahan pustaka, seperti katalogisasi, klasifikasi, penugasan mata pelajaran. 

penjajaran koleksi bahan pustaka. 

Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), yang menjelaskan bahwa 

perpustakaan merupakan sebuah ruangan, tempat atau gedung yang 

didalamnya memiliki aktivitas dalam pemeliharan dan pengunaaa koleksi 

bahan buku bacaan dan sebagainya.
1
 

Perpustakaan sekolah merupakan suatu bahan belajar yang sangat baik 

sangat pengaruh besar dalam dunia pendidikan. Perpustakaan memberikan 

peran dampak yang besar pada pendidikan. Perpustakaan ini sangat diperlukan 

agar bisa mengembangkan  keterampilan dalam proses pencari informasi 

secara mandiri untuk kebutuhan – kebutuhan mereka. Peningkatan prestasi 

belajar dan keterampilan mencari informasi ini dapat diperoleh dengan 

pemanfaatkan perpustakaan secara semaksimal mungkin, seperti membaca 

dan belajar serta memahami isi-isi buku yang dibaca, buku pendidikan dan 

buku latihan. Demikianlah semakin jelas bahwa perpustakaan sangat  

                                                             
1
 Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan Dan Sumber Belajar Teori 

Dan Praktik. Kencana,2012. 
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mempengaruhi  hasil pendidikan.
2
 Inilah koordinator utama mengapa  

perpustakaan  harus memungkinkan para tenaga pendidikan dan peserta didik 

memiliki kesempatan sebanyak-banyaknya untuk memperluas dan 

memperdalam ilmu pendidikan dengan membaca buku demi memperoleh ilmu 

pendidikan yang sangat di perlukan. Oleh karena itu perpustakaan dapat 

menunjang kelancaran proses belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan.
3
 

Pentingnya keberadaan perpustakaan di sekolah adalah karena kegiatan 

belajar di kelas pada umumnya bersifat terbatas, suatu usaha untuk 

meningkatkan proses belajar siswa  dengan menyediakan informasi yang 

mudah didapatkan oleh peserta didik sebagai sumber belajarnya. Menyediakan 

sumber belajar berupa pengadaan buku yang dapat meningkatkan proses 

belajar siswa dan dapat meningkatkan minat belajar membaca bagi siswa. 

Perpustakaan menjadi semakin sesak karena kurangnya rak buku oleh karena 

itu buku-buku pelajar yang harus dimiliki oleh para pelajar sebagai 

pengembangan pengetahuan yang diperlukan bagi siswa sangat kecil.
4
 

Peranan perpustakaan sekolah pendidikan amatlah penting yaitu untuk 

membantu terselenggaranya pendidikan yang bermutu. Karena perpustakaan 

sekolah merupakan salah satu sumber belajar yang ada di sekolah, oleh karena 

itu, perpustakaan harus menjalankan fungsi d engan baik untuk menyediakan 

informasi yang dibutuhkan oleh siswa dan guru. Perpustakaan sebagai sumber 

                                                             
2
 Widiasa, “Manajemen Perpustakaan Sekolah,” 2007. Jurnal Perpustakaan Sekolah, Vol 

1 No 14,(2007). 
3
 Iyuk, “Optimalisasi Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Di SD Negeri 08 Marong.” 

Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol 10 No 2, 253-260, 2021. 
4 Sitepu, “Pengembangan Sumber Belajar.” Bintang Petrus, 2014. 
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belajar merupakan tahap awal dalam proses belajar yaitu tahap mencari 

informasi yang  bertujuan menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan 

suatu wadah pengetahuan yang terorganisir, membantu menumbuhkan minat 

belajar membaca, membantu mengembangankan pencakapan bahasa dan cara 

berpikir, mengajar siswa agar dapat mengolah dan memelihara koleksi bahan 

pustaka.
5
 

Peran perpustakaan sebagai pusat utama dalam sumber belajar 

merupakan upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi pembelajaran bagi pelajar, perpustakaan secara koordinator 

sistematis, memberikan fasilitas dalam mudahan proses belajar disekolah, hal 

ini yang berkaitan dengan kemajuan dibagian pendidikan dengan perbaikan 

metode belajar yang ditampakkan tidak dapat dipisahkan dari masalah 

tersedianya fasilitan dan saranan pembelajaran. 

Peran pusat sumber belajar yaitu menyediakan berbagai informasi dan 

pengetahuan yang diperlukan dalam mengembangkan berbagai kompetensi 

yang diinginkan pada bidang studi atau mata pelajaran yang dipelajarinya. 

Oleh karena itu media pembelajaran memberikan pembangunan yang positif 

dalam peningkatan mutu pendidikan dan mutu pembelajaran.
6
 

Optimalisasi proses pembelajaran melalui penyelenggaraan berbagai 

fungsi layanan (seperti layanan media, pelatihan, konsultasi pembelajaran, 

dll), fungsi pengadaan atau pengembangan (produksi) media pembelajaran, 

                                                             
5
 Rahadian, Rohanda, and Anwar, “Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan 

Budaya Gemar Membaca.” Jurnal Kajian & Perpustakaan, Vol 2 No 1, 47-56: (2014). 
6
 Alpian and Ruwaida, “Pengoptimalan Peran Perpustakaan Sekolah Dalam 

Menumbuhkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu, Vol 6 No 2, 1610-1617. 
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fungsi penelitian dan pengembangan, dan fungsi lain yang relevan untuk 

peningkatan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

Optimalisasi adalah proses untuk menemukan solusi terbaik, tidak 

selalu keutungan tertinggi yang dapat dicapai jika tujuan optimalisasi adalah 

maksimalisasi keuntungan, atau tidak selalu biaya serendah mungkin 

dijadikan tujuan pengoptimalan merupakan meminimumkan biaya Menurut 

nurrohma, optimalisasi adalah upaya meningkatkan kinerja pada suatu unit 

kerja ataupun pribadi yang berkaitan dengan kepentingan umum, demi 

tercapainya kepuasan dan keberhasilan dari penyelenggaran kegiatan ter 

sebut.
7
 

Sumber belajar dapat berasal dari berbagai bentuk misalnya orang juga 

dapat menjadi sumber belajar, yakni ketika staf pengajar menyediakan diri 

sebagai manusia sumber yang dapat tersedia setiap saat sehingga dapat 

memecahkan berbagai kesulitan siswa secara individual. Begitu juga tempat 

tertentu dapat dijadikan sumber belajar, contohnya adalah perpustakaan yang 

bisa digunakan. Setiap saat saperti yang diuraikan sebelumnya.
8
 

Sumber belajar pada hakikatnya merupakan komponen sistem 

intruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, 

yang mana hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan demikian 

sumber belajar dapat dipahami sebagai segala macam sumber yang ada di luar 

diri seseorang (peserta didik) dan memungkinkan (memudahkan) terjadinya 

                                                             
7
 Nurrohmah, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbantuan Sparkol 

Pada Materi Penugasan (Proglin) Mahasiswa Matematika Uin Raden Intan Lampung.” 2018. 
8
 Eskha, “Peran Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar.” Jurnal Imam Bonjol: Kajian 

Ilmu Dan Perpustakaan, Vol 2 No 1, 12-18, 2018. 
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proses belajar. Untuk menjamin bahwa sumber belajar tersebut adalah sebagai 

sumber belajar yang cocok. 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dibentuk 

dengan tujuan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa melalui 

pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi 

berupa karya tulis, karya cetak, dan karya rekam yang dikelola secara 

koordinator dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Perpustakaan 

sekolah adalah perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan 

pembelajaran dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di sekolah.
9
 

Berdasarkan data survey awal, diletakkan di SDN Pulau Kidak 

beralamat didesa pulau kidak, kec. Ulu rawas, kab. Musi rawas utara, 

sumatera selatan, Perpustakaan SDN Pulau Kidak buka mulai dari jam 07:30-

12.30 WIB dan koleksi yang berjumlah 350 judul dan 50 eksemplar , ( buku 

paket dan buku fiksi non fiksi ), rak buku 5, 2 meja belajar, 6 kursi belajar, 

akses internet tidak ada, teknologi tidak ada, masih tergolong menual seperti 

daftar absensi, peminjaman, pengembalian buku, luas ruangan/gedung 72m. 

Dari kesimpulan data yang diatas bahwa perpustakaan sekolah SDN 

Pulau Kidak, keterbatasan buku/bahan bacaan siswa seperti koleksi yang 

sangat kurang, fasilitan yang sangat kurang, penataan buku – buku yang 

kurang teratur sehingga memerlukan waktu yang lama untuk mencari, kurang 

                                                             
9
 Nomor,Undang - Undang Republik Indonesia “Tahun 2007 Tentang Perpustakaan.” 

(43) 
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perawatan terhadap buku – buku yang kurang teratur sehingga buku menjadi 

rusak, lingkungan sekolah kurang mendukung. Kelebihan perpustakaan 

sekolah sebagai tempat pencarian informasi/sumber belajar yang mudah, 

tempat yang nyaman dan kondusif untuk      belajar, dan buku sebagai media 

belajar yang berupa kertas yang mempunyai keuntungan yaitu praktis dan 

mudah dibawa. 

Data pengunjung perpustakaan sekolah dalam beberapa 3 bulan dari 

september, oktober, desember. Data pengunjung per hari setiap bulan 

september guru 3, siswa 17, oktober guru 4, siswa 15, desember guru 2, siswa 

10 . Data pengunjung per bulan setiap bulan september guru 25, siswa 44, 

oktober guru 20, siswa 30,  desember guru 13, siswa 23. Rata – rata jumlah 

pengunjung perpustakaan sekolah per hari guru 9:3 3 orang/ hari, siswa 42:3 

14 orang/hari, rata – rata jumlah pengunjung perpustakaan sekolah per bulan 

guru 58:3 19 orang/bulan, siswa 97:3 32 orang/bulan. 

Keberadaan perpustakaan sekolah dapat berfungsi sebagai sarana 

belajar mengajar, penelitian sebanyak 32 siswa, 19 guru per bulan atau rata – 

rata sebanyak 14  siswa, 3 guru  yang berkunjung per harinya. Padahal di SDN 

Pulau Kidak sudah menerapkan hari efektif belajar di sekolah selama 6 hari 

dan pulang pada 12.00. Apabila diperbandingkan antara jumlah kunjungan 

dengan jumlah anggota perpustakaan sebanyak 121 siswa, maka presentase 

kunjung ke perpustakaan hanya sebesar 0,2%. Berdasarkan jumlah kunjung di 

atas, secara umum kunjung siswa SDN Pulau Kidak ke perpustakaan 

sekolahnya dapat dikatakan  koordinator rendah.  
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Dari penjelasan yang dijelaskan untuk itu dan masalah yang telah 

penulis harus menjelaskan dan harus melakukan penelitian dengan judul 

Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa Sdn 

Pulau Kidak dengan upaya mengembangankan peran perpustakaan sekolah( 

studi kasus SDN Pulau Kidak ) 

B. Rumusan Masalah 

  Beberapa uraian diatas maka penulis mengajukan pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengoptimalisasi peran perpustakaan sekolah sebagai sumber      

belajar siswa SDN Pulau Kidak? 

2. Kendala mengomptimalkan peran perpustakaan sebagai sumber belajar 

SDN Pulau kidak? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan ini penelitian Ini adalah tanggapan terhadap pernyataan 

masalah yang didefinisikan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui bagaimana mengoptimalisasi peran perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar siswa SDN Pulau Kidak.  

2. Untuk mengetahui kendala mengomptimalkan peran perpustakaan sebagai 

sumber belajar siswa SDN Pulau Kidak. 
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D. Manfaat Penelitian   

 Sehubungan dengan penelitian ini, yang bertujuan untuk: 

1. Manfaat teoritis  

Secara teori, hasil penelitian ini harus menjadi informasi baru bagi 

masyarakat informasi dalam peningkatan peran perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar siswa.  

2. Manfaat praktis 

a.  Bagi penulis, ilmu perpustakaan (S.IP) sebagai salah satu prasyarat 

untuk memperoleh gelar sarjana. 

b.  Untuk SDN Pulau Kidak, diharapkan menjadi pedoman bagi 

perpustakaan SDN Pulau Kidak dalam meningkatkan peran 

perpustakaan sebagai sumber belajar siswa. 

c.   Bagi peneliti akan menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk meneliti masalah yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

E. Kerangka Literatur 

Penulisan dan penelitian mengenai optimalisasi peran perpustakaan 

   sekolah sebagai sumber belajar siswa SDN Pulau Kidak ini telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Optimalisasi perpustakaan sekolah dalam menumbuhkan minat baca bagi 

siswa di SDN Jatimulyo 3  Malang” Maulana Malik Ibrahim  (2013), 
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dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, 

karena untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena-fenomana 

yang apa adanya di lokasi penelitian. Adapun prosedur pengumpulan data 

yaitu dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 

menganalisis data prnrliti mengunakan tiga tahapan yakni, reduksi data, 

penyajian data (display data), verifikasi (menarik kesimpulan). Kemudian 

pengecekan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. Adapun 

hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa minat baca siswa di SDN 

Jatimulyo 3 Malang sangat baik, disamping itu juga perpustakaan SDN 

jatimulyo 3 Malang yang telah menggunakan perpustakaan untuk 

mengejar minat dan hobi dalam membaca, yang terdapat dalam kegiatan 

pembelajaran disekolah yang berkaitan erat dengan minat membaca siswa 

dan pihak sekolah mempunyai beberapa strategi untuk menumbuhkan 

minat baca siswa yaitu: penetapan kebijakan pengembangan program 

peningkatan minat baca dan kegemaran dalam membaca dan penyediaan 

fasilitas pelaksanaan program peningkatan minat dan kegemaran dalam 

membaca. Optimalisasi perpustakaan SDN Jatimulyo 3 Malang dalam 

meningkatkan minat baca siswa ialah melakukan berbagai pengoptimalan 

perpustakaan yaitu dari segi pengelolaan perpustakaan diantaranya 

suasana ruang perpustakaan (ruang tempat/ ruang baca, penataan rak 

buku dan penambahan hiasan dinding), petugas perpustakaan, 

pengadaan/penambahan koleksi buku/bahan pustaka, pelayanaan sirkulasi 

dan tata tertib perpustakaan SDN Jatimulyo 3 Malang. 
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2. Penelitian ini berjudul “ Peran perpustakaan sekolah dalam penyediaan 

sumber belajar peserta didik di min 4 Bandar Lampung” Arrozi Fahrudin, 

(2020), metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis field research dan 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, interview, dan 

dokumentasi. Berdasarkan dari hasil penelitian ini yang dapat dilakukan 

bahwa perpustakaan MIN 4 Bandar lampung memiliki peran yang sangat 

baik dalam menunjang suatu sistem pembelajaran, yaitu sarana deduktif, 

koordinator, dan rekreatif dan perpustakaan di MIN 4 Bandar dari segi 

sarana prasaran yang sudah memenuhi standar perpustakaan. Mungkin 

masih banyak kekurangan yang perlu dilengkapi. Dan banyak faktor yang 

menyebabkan kerendahnya kualitas pembelajaran, diantaranya ialah 

belum dimanfaatkannya sumber belajar secara maksimal, baik oleh guru 

maupun siswa. Perpustakaan merupakan model sumber belajar bagi 

siswa, sehingga diperlukan perpustakaan yang berkualitas dan ideal. 

Sekolah sebagai tempat belajar juga sebagai orang tua memiliki peran 

untuk menunjang proses pembelajaran, salah satu penunjang sebagai 

sumber belajar yang harus dilaksanakan disekolah tersebut ialah 

pemanfaatan perpustakaan sekolah. Penelitian ini juga tujuannya untuk 

mengetahui peran perpustakaan sekolah dalam  menyediakan studi 

material di MIN 4 Bandar Lampung. 

3. Dengan judul “ Optimalisasi peran perpustakaan sekolah dalam 

meningkatkan minat baca bagi siswa disekolah dasar ” Adi Alpian, 
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Hikmatu Ruwaida, (2022), metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis field 

research dan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

interview, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perpustakaan Sekolah Dasar Islam Terpadu Ihsanul Amal cukup berhasil 

dalam upaya meningkatkan minat baca bagi siswa. Hal ini bisa dilihat 

dari adanya program-program yang sudah dijalankan oleh pihak sekolah 

seperti read aloud, baca sehari selembar, dan bedah buku. Dan dengan 

adanya program-program ini siswa bisa menjadi terbiasa dalam membaca 

buku di perpustakaan atau di rumah. Ditambah lagi dengan sarana 

sekolah yang lengkap serta adanya rak-rak buku dan pojok baca di setiap 

kelas. Tetapi masih banyak kendala dalam pengoptimalan peran 

perpustakaan yaitu dana pembelian buku yang terbatas, ruangan yang 

belum terlalu luas, dan dekorasi perpustakaan yang belum diperbaharui. 

Rendahnya kebudayaan membaca sebagai cerminan kualitas suatu 

bangsa. Bisa dilihat dari sepinya pengunjung perpustakaan. Tujuan yang 

dilakukan penelitian ini ialah untuk menganalisis pengoptimalan peran 

perpustakaan dalam menumbuhkan minat membaca siswa di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ihsanul Amal. 

4. Yang berjudul “ Optimalisasi peran perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar siswa SD Negeri 049 desa sungai terap kecamatan kumpe ulu 

kabupaten muaro jambi” Rizki Romadon, Muhammad Rum, Buchari 

Katutu, 2020, peneliti ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
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dengan metode purposive sampling. Hasil Penelitian ini membahas 

tentang pengoptimalan peran pepustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

di SD Negeri 049 Desa Sungai Terap Kecamatan Kumpe Ulu Kabupaten 

Muaro Jambi. Dengan tujuan penelitian ini kita dapat mengetahui 

seberapa optimalnya peran perpustakaan sebagai sumber belajar di SD 

Negeri 049 Desa Sungai Terap Kecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro 

Jambi. Untuk mengetahui peran perpustakaan tentang fungsi 

perpustakaan sebagai sumber belajar dalam memudahkan pemustaka 

mencari informasi di Perpustakaan SD Negeri 049 Desa Sungai Terap 

Kecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah Seiring dengan perkembangan zaman dan 

teknologi pembelajaran, keberadaan perpustakaan di sekolah sudah 

menjadi sebuah keharusan sebagai sebuah tempat yang berfungsi 

menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dengan adanya 

perpustakaan dilingkungan sckolah akan memudahkan siswa dalam 

mengakses informasi yang dibutuhkan dalam menunjang pengetahuan 

mereka pada pokok-pokok bahasan yang membutuhkan referensi 

tambahan. 

Carter V Good dalam Ibrahim Bafadal memberikan suatu definisi 

terhadap perpustakaan sekolah.Dalam pendapatnya dijelaska bahwa 

perpustakaan sekolah mempakan koleksi yang diorganisasi di dalam suatu 

ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-guru.
10

 

Undang-undang Perpustakaan Sekolah/Madrasah Pasal 23  

a.  Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 

memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 

Standar Nasional Pendidikan.  

b. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki 

koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib 

                                                             
10

 Ibrahim Bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. hlm 3 
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pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang 

mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik.  

c.  Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengembangkan 

koleksi lain yang mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan. d. 

Sekolah/madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari 

anggaran belanja operasional sekolah/madrasah, modal untuk 

pengembangan perpustakaan.
11

 

Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Darmono mengemukakan  

bahwa, Perpustakaan sebagai salah satu organisasi sumber belajar yang 

menyimpan, mengelola, dan memberikan layanan bahan pustaka baik 

buku maupun non buku kepada masyarakat tertentu maupun 

masyarakat umum. Lebih luas lagi pengertian perpustakaan adalah 

salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, 

menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi bahan pustaka secara 

sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi 

sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan. 
12

 

Darmono menyatakan bahwa “dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar dapat diperoleh data atau 

informasi untuk memecahkan berbagai masalah, sumber untuk 

menentukan kebijakan tertentu, serta berbagai hal yang sangat penting 

untuk keperluan belajar.”  Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 

                                                             
11

 UU RI No. 43 Tahun 2007.Tentang Perpustakaan .di akses pada tanggal 10 januari 

2020 pukul 13:40 Wib. http://digilib.isi.ac.id/2667/1/UU-43-2007-PERPUSTAKAAN.pdf 
12

 Putra, dan Darmono “Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah.” Jakarta: 

Gramedia Widiaswara,(2001). 
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bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah  sebagai sumber belajar 

menjadi keharusan dalam proses pembelajaran sehingga menuntut 

pendidik dan peserta didik sama-sama aktif mencari informasi baru 

dari berbagai sumber informasi. Misalnya perpustakaan sekolah, para 

peserta didik dapat memanfaatkan sarana perpustakaan untuk 

digunakan sebagai sarana referensi belajar dan perpustakaan terdapat 

berbagai ilmu yang dapat dimanfaat kan oleh setiap peserta didik. 

Perpustakaan adalah  tempat pusatnya  ilmu bagi siswa dan guru 

yang paling terpenting di pendidikan, Didalam suatu wadah 

pendidikan yang tidak bisa menyelenggarakan dengan sangat baik jika 

para dewan guru/siswa tidak mendukung dalam proses pembelajaran 

bagi siswa, hal tersebut menjadi penunjang bagi siswa untuk belajar, 

perpustakaan secara umum merupakan pusat kegiatan belajar dan 

kunjungan siswa belajar baik berhubungan langsung maupun  tidak 

berhubungan langsung dengan materi pembelajaran dikelas, Tapi dari 

sudut pandang belajar  para pemustaka untuk kunjungan perpustakaa 

secara umum sangat minim, maka dari itu minat belajar/membaca baik 

dikelas maupun di luar kelas yang bertujuan untuk menelusuri buku-

buku perpustakaan, memperoleh informasi yang dibutuhkan para 

pelajar.
13

 

Pengembangan perpustakaan sebagai sumber belajar sebagian 

besar sekolah belum memilki tenaga pengelola perpustakaan yang 

                                                             
13

 Sonia and Sobri, “Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar Untuk Mewujudkan 

Sekolah Yang Unggul,” Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan, Vol 2 No 4, 188-193  

2019. 
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tetap diperpustakaan yang belum yang berfungsi sebagai penyedia 

sumber belajar isi buku – buku wajib dan penunjang belum sesuai 

dengan  kebutuhan belajar, luas ruang, meja, kursi untuk membaca 

juga belum sebanding dengan jumlah siswa, dan tenaga kependidikan 

yang ada disekolah.
14

 

Fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu a).  

menyediakan bahan pustaka yang menarik dan kebutuhan pemustaka, 

b). meningkatkan pelayanan perpustakaan agar menjadi tempat yang 

menyenangkan untuk dikunjungi, c). menyediakan waktu/jam 

berkunjung ke perpustakaan dengan memberikan tugas pada siswa 

sehingga mereka aktif mencari bahan informasi ke perpustakaan, d). 

mengintegrasikan perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Peran Perpustakaan Sekolah  

Istilah peran di sini adalah kedudukan, posisi, dan tempat 

perpustakaan beroperasional.Apakah penting, strategis, sangat 

menentukan, berpengaruh, atau hanya sebagai pelengkap saja.Jika 

memerhatikan konsep dasarnya sebagai pusat informasi, tentu 

perpustakaan mendapatkan peran yang cukup strategis di tengah-

tengah masyarakat.Masyarakat akan memberi penilaian berdasarkan 

nilai manfaat yang mereka dapatkan. Jika mereka merasa senang, puas, 

mendapat layanan yang baik, dan memperoleh informasi yang 

diperlukan dengan cepat dan tepat, tentu masyarakat akan memberikan 

                                                             
14

 Suryani, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa Sekolah 

Dasar.” Jurnal Gentala pendidkan dasar. Vol. 2 No 2, 292-309, (2017) 
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nilai yang positif. Penilaian masyarakat bebas, tidak mengikat dan 

tidak dapat dipaksakan karena sifatnya subjektif. Peran perpustakaan 

dapat dianggap sebagai agen perubahan, pembangunan, dan 

agenbudaya dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.Perubahan selalu terjadi dari waktu ke waktu sesuai dengan 

perubahan zaman, dan juga seiring dengan sifat manusia yang selalu 

ingin tahu, eksplorer, dan berbudaya.
15

  

a. Pusat Informasi 

Perpustakaan merupakan tempat yang berperan penting 

sebagai perantara informasi. Hal ini dikarenakan sebuah 

perpustakaan tentunya tidak hanya memiliki satu perpustakaan saja, 

tetapi bisa ratusan bahkan puluhan ribu. Berisi berbagai buku seperti 

karya umum, filsafat, ensiklopedi dan lain-lain. Selain perpustakaan, 

perpustakaan kini juga memiliki koleksi majalah, surat kabar atau 

artikel yang dapat dijadikan sebagai sumber ilmu dan informasi. 

b. Pusat Inovasi  

Perpustakaan sebagai gudang berbagai informasi yang 

sebelumnya hanya menjadi tempat penyimpanan buku, kini juga 

menjadi tempat berkembang biaknya ide-ide kreatif. Ide kreatif 

dapat digunakan untuk menciptakan suatu karya yang dapat 

bermanfaat bagi orang lain. Dan dari hasil karya para pengguna 

perpustakaan ini nantinya dapat timbul percakapan atau ide yang 

                                                             
15

 Wiji Suwarno,  Pisikologi Perpustakaan ( Jakarta : Sagung Seto 2009 ), hlm 40. 
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dapat dibaca dan digunakan oleh orang lain. Misalnya saat kita 

membaca buku tentang budidaya jamur. Jika seseorang adalah 

orang yang kreatif, membaca buku bisa melahirkan ide menanam 

jamur dan membuka lapangan kerja yang tentunya akan 

menguntungkan orang lain juga.
16

 

c. Pusat Sumber Belajar  

Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara dan 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar mengajar. Perpustakaan 

yang tertata dengan baik dan sistematis secara langsung maupun tidak 

langsung dapat memberikan kemudahan dalam proses belajar mengajar 

di sekolah tempat perpustakaan itu berada. Hal itu mengacu pada 

bidang pendidikan dan perbaikan metode belajar mengajar yang 

dianggap tidak terpisahkan dari penyediaan sarana dan prasarana 

pendidikan. 

Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar bagi guru dan 

siswa sangat penting bagi proses pendidikan dan pembelajaran. 

Perpustakaan ideal yang dikelola sesuai standar paling tidak memenuhi 

beberapa unsur, yaitu koleksi, sumber daya manusia dan layanan, serta 

infrastruktur, kebijakan dan pengembangan perpustakaan. 

Perpustakaan sekolah yang ideal memiliki peran penting dalam 

menunjang pembelajaran, antara lain perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar siswa, alat untuk mengumpulkan pengetahuan, melatih 

                                                             
16

 Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah. Pustaka Putra Khatulistiwa & Kiblat Buku 

Utama, 2022. 
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berpikir kritis analitis dan pembelajaran pendekatan ilmiah dalam 

proses belajar mengajar. Proses pembelajaran antara guru dan siswa, 

bahan pembelajaran berupa koleksi bahan pustaka sebagai sumber 

belajar, peranan pentingnya dalam pembelajaran sekolah. 

3. Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 

a. Gedung/Ruang  

Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk 

koleksi, staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 1 sampai 6 

rombongan belajar seluas 52 M
2
, 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 

72m2, 13 sampai 24 rombongan belajar seluas 112 M
2
. Lebar minimal 

ruang perpustakaan 5 M
2
. Pengaturan ruang secara teknis mengikuti 

ketentuan yang diatur dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang 

Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 

(SMP/MTs),Dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah(SMA/MA). 

Gedung/ruang perpustakaan sekurangkurangnya meliputi:  

1. Area Koleksi  

2.  Area Baca  

3.  Area Kerja.  

b. Jenis Koleksi Koleksi perpustakaan meliputi:  

1. Buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku 

referensi dan buku biografi)  

2.  Terbitan berkala (majalah, surat kabar)  
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3. Audio visual d. multimedia. 

c. Jumlah Koleksi  

Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan 

perpustakaan dalam berbagai bentuk media dan format sekurang-

kurangnya 

1. Buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik  

2. Buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru 

bidang studi  

3. Buku pengayaan dengan perbandingan 60% nonfiksi dan 40% fiksi, 

dengan ketentuan bila 1 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku 

sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku 

sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 24 rombongan belajar jumlah buku 

sebanyak 2.000 judul. Perpustakaan menambah koleksi buku per 

tahun dengan ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil 

presentase penambahan koleksinya (1.000 judul penambahan 

sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul 

sampai dan seterusnya penambahan sebanyak 6%). Perpustakaan 

melanggan minimal satu judul majalah dan satu judul surat kabar. 

d. Tenaga Perpustakaan Sekolah 

Tenaga kependidikan yang diberi tugas teknis serta tanggung 

jawab, wewenang, dan hak secara penuh untuk melakukan kegiatan 

kepustakawanan di sekolah. 
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wewenang, dan hak secara penuh untuk melakukan kegiatan 

kepustakawanan di sekolah.  

e.  Jumlah tenaga perpustakaan sekolah/madrasah  

1. Perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang kurangnya 

1 orang. 

2.  Bila perpustakaaan sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam 

rombongan belajar, maka sekolah diwajibkan memiliki tenaga 

perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya dua orang  

3.  Kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di 

bidang ilmu perpustakaan.  

4. Gaji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan upah 

minimum regional (UMR).  

f. Jenis layanan perpustakaan Jenis layanan perpustakaan sekurang-

kurangnya meliputi  

1,  layanan baca di tempat  

 2.  layanan sirkulasi 

3.  layanan referensi 

g. Lokasi Perpustakaan 

Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan 

mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan 

tenaga kependidikan.  
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h. Jam buka perpustakaan  

Perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka 

sekurangkurangnya enam jam per hari kerja.  

i.  Kepala perpustakaan  

1.  Sekolah dapat mengangkat kepala perpustakaan apabila memiliki 

lebih dari satu orang tenaga perpustakaan memiliki lebih dari enam 

rombongan belajar.  

2.  Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga perpustakaan sekolah 

atau tenaga kependidikan dengan pendidikan minimal diploma dua 

di bidang ilmu perpustakaan dan informasi atau diploma dua bidang 

lain yang sudah memperoleh sertifikat pendidikan di bidang ilmu 

perpustakan dan informasi dari lembaga pendidikan yang 

terakreditasi. 

3.  Kepala perpustakaan sekolah harus memiliki sertifikat kompetensi 

perpustakaan yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi 

terakreditasi.  

4. Gaji kepala perpustakaan sekolah/madrasah minimal setara dengan 

standar gaji guru sesuai dengan jenjang kepangkatannya. 

j.   Dana/angaran  

                 1. Sekolah/madrasah menjamin tersedianya anggaran perpustakaan 

setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran sekolah di 

luar belanja pegawai dan pemeliharaan serta perawatan gedung.  
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2. Sumber anggaran perpustakaan sekolah/madrasah berasal dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) atau Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau yayasan dan atau 

donasi yang tidak mengikat, termasuk dana dari tanggung jawab 

sosial korporasi.
17

    

k. Sarana  Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang 

kurangnya meliputi:  

 1.  Rak buku (5 buah)  

    2. Rak majalah (1 buah)  

  3.  Rak surat Kabar (1 buah)  

4.Meja baca (5 buah)  

5.  Kursi baca (10 buah)  

6. Kursi kerja (2 buah)  

   7. Meja kerja (2 buah)  

8. Lemari katalog (1 buah)  

9. Lemari (1 buah) 

10.Papan pengumuman (1 buah)  

 11. Meja sirkulasi (1 buah  

 12. Majalah dinding (1 buah)  

 13. Rak buku referensi (1 buah)  

 14. Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 

buah)  

                                                             
17

 tentang Standar Nasional Perpustakaan.pdf 
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15. Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan pemustaka (1 

buah)  

 16. TV (1 buah)  

17. Pemutar VCD/DVD (1 buah) r. Tempat sampah (1 buah) s. Jam 

dinding (1 buah)       

4.   Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah  

Menurut Rahayu, mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah 

adalah suatu kegiatan atau upaya mendayagunakan perpustakaan dengan 

maksimal agar dapat memperoleh informasi. Dan Pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dapat dilakukan secara optimal yaitu dengan 

peningkatan pelayanan perpustakaan, pemanfaatan saran dan prasarana 

perpustakaan, serta koleksi perpustakaan, barangkali gambaran spontan 

yang kita membayangkan sebuah gedung tempat menyimpan buku-buku 

dan dipenuhi rak-rak yang penuh dengan buku
18

 Menurut Choirudin 

Hadhin Surapto. Untuk memaksimalkan peran perpustakaan, tentunya 

aspek pengelolaan (manajemen) perpustakaan juga harus professional, 

mulai perawatan, penataan, pengelompokan buku-buku, pencatatan keluar 

masuknya buku (rekapitulasi peminjaman).
19

  

Mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah yang kaitannya 

dengan pemanfaatan perpustakaan di era informasi saat ini, Berikut 

beberapa kriteria yang dapat dijadikan pedoman.   

                                                             
18

 Rahayu, Upaya Mengoptimalkan Peran Perpustakaan Sekolah, 27-28:(2019).  
19

  Choirudin, Memaksimalkan Peran Perpustakaan, Artikel Perpustakaan:(2016). 
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Pertama, komitmen perpustakaan untuk melengkapi dan 

memperkaya diri dengan berbagai jenis koleksi di berbagai departemen, 

berdasarkan minat dan kebutuhan pengguna, penataan koleksi yang benar, 

dan ruang yang sempurna bagi pengguna. Ketersediaan bahan bacaan yang 

mendorong minat baca menarik minat masyarakat untuk berk unjung ke 

perpustakaan.
20

 

Kedua, tersedianya berbagai layanan yang dapat digunakan untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan. Bahkan sekarang, di era teknologi 

informasi dan komunikasi, perpustakaan setidaknya dapat menawarkan 

layanan teknologi informasi yang memudahkan dan mempercepat 

pencarian informasi. Penyediaan layanan informasi berbasis IT, misalnya 

melalui program OPAC (Online Public Access Catalogue), mempercepat 

dan mempermudah pencarian informasi yang dibutuhkan. Dengan begitu, 

pengguna merasa senang dan puas saat berkunjung ke perpustakaan.
21

 

Menurut Qalbi dkk. 
22

Layanan sirkulasi adalah suatu jasa 

perpustakaan seperti peminjaman berkaitan langsung dengan operasional 

perpustakaan seperti peminjaman, pengembalian, pemungutan denda, 

pendaftaran anggotan, membaca di tempat, menagih, membuat 

koordinator, dan hubungan masyarakat. Definisi lain dari sirkulasi 

merupakan kegiatan perpustakaan yang menyediakan peminjaman buku, 

perpanjangan dan layanan pengembalian dan pelayanan berbasis teknologi 

                                                             
20

 Wanastri, “Jurnal Ilmiah Perpustakaan Dan Informasi.” 
21

 Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Bumi Aksara, (1992). 
22

 Chorida and Ati, “Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Sirkulasi Di Kantor Arsip 

Dan Perpustakaan Kabupaten Klaten.” Vol 1 No 1, 13-19, (2012). 
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dimanfaatkan untuk mencapai efektifitas kinerja sehingga dapat 

menciptakan transparansi bagi pengguna. Dan pemustaka melayani 

pengunjung datang keperpustakaan dengan mengunakan layanan teknologi 

informasi tersebut. 

Ketiga, pemeliharaan manajemen properti dan manajemen 

perpustakaan, dimana masyarakat diharapkan memiliki akses bersama 

untuk layanan perpustakaan. Untuk menciptakan rasa partisipasi timbal 

balik antara masyarakat dan perpustakaan. 

Keempat, untuk menyediakan staf perpustakaan yang profesional 

dan berkualitas yang berkomitmen tinggi dan memiliki visi untuk 

pengembangan perpustakaan kedepan. Tenaga perpustakaan perlu 

dikembangkan keterampilannya baik melalui pelatihan formal maupun 

informal, seperti pelatihan teknis perpustakaan dan pelatihan pustakawan, 

dan ke depan setiap pustakawan sudah memiliki sertifikat kualifikasi. 

Menurut Tjiptono, kualitas pelayanan yang dipersepsikan baik, 

professionalism and skills (profesionalisme dan keterampilan), yaitu 

pemustaka mendapati bahwa perpustakaan, pustakawan, sistem 

operasional, dan sumber daya fisik, memilki pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah secara 

professional. Attitudes and Behavior  (sikap dan perilaku) yaitu pemustaka 
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merasa bahwa pustakawan menaruh perhatian besar pada mereka dan 

berusaha membantu memecahkan masalah secara ramah.
23

 

Kelima adalah dana atau anggaran perpustakaan. Dalam kaitan ini, 

diperlukan “flight father movement” agar perpustakaan keuangan dapat 

terus memberikan kehidupan perpustakaan. Meskipun perpustakaan bi 

asanya berada di bawah suatu otoritas/lembaga, apa salahnya jika upaya 

itu dilakukan untuk belajar mandiri tanpa menunggu otoritas yang 

mengontrol.
24

  

Keenam, diperlukan perencanaan teknis yang cermat, sistematis 

dan teratur. Jika memungkinkan, perpustakaan membuat kesan pertama 

yang begitu menarik, maka itu milik Anda (kutipan dari iklan produk). 

Senang menggunakan layanan perpustakaan. 

a. Pengoptimalan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah  

Suatu organisasi harus benar-benar berinvestasi dalam 

pengembangan organisasi untuk mengoptimalkannya dengan sebaik 

mungkin. Oleh karena itu perpustakaan sangat membutuhkan upaya 

untuk mengoptimalkan kegiatan dan perannya dalam dunia pendidikan. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Pengelolaan perpustakaan yang profesional, serta tenaga dan sarana 

serta prasarana penunjang perpustakaan sekolah. 

                                                             
23

 Hanum, “Psikologi Layanan Terhadap Pemustaka Dan Kualitas Layanan Prima.” 

IQRA: Jurnal ilmu perpustakaan dan informasi. Vol 11 No 1, 101-113, 2017 
24

 Nandang, Sholeh, and Maryati, " Perencanaan Anggaran Dan Pengembangan Koleksi 

Perpustakaan Di Sekolah Menengah Pertama.” Peteka, Vol 4 No 3, 377-383: (2021). 
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2. Pemanfaatan yang optimal dari manajemen dan layanan sirkulasi 

perpustakaan. 

3. Penyediaan bahan/koleksi yang diperlukan bagi siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan keberlanjutan. Mengalokasikan 

koleksi perpustakaan yang lebih berkualitas untuk meningkatkan 

minat baca siswa, menciptakan suasana perpustakaan yang nyaman, 

terjangkau dan menarik, serta koleksi yang menarik, pemesanan 

buku dan pustakawan yang ramah, serta kemudahan dalam 

penggunaan. Layanan sirkulasi untuk peminjaman dan 

pengembalian buku.
25

 

b. Faktor Pendukung Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sekolah  

Beberapa faktor pendukung dalam optimalisasi kegiatan     

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar adalah: 

1. Faktor pendukung  koleksi perpustakaan baik koleksi perpustakaan 

yang luas dari seluruh sekolah maupun perpustakaan dan bahan 

pustaka yang mendukung kegiatan pembelajaran. Khususnya buku 

pelajaran atau buku pelajaran serta buku fiksi dan nonfiksi serta 

bahan bacaan lainnya. 

2. Kafe baca perpustakaan dengan ruang tersendiri, seperti meja 

panjang, kursi, berbagai hal yang menunjang aktivitas perpustakaan. 

3. Layanan perpustakaan atau layanan sirkulasi perpustakaan sekolah 

selalu diutamakan untuk diberikan kepada orang yang benar-benar 

                                                             
25

 Fitria, “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Oleh Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Golo 

Yogyakarta.” Basic Education, Vol 7 No 5: 382-392, 2018. 
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peduli dan melayani siswa yang datang ke ruang perpustakaan untuk 

membaca atau meminjam buku, mengembalikan buku dan denda 

buku atau melanggar jadwal rutin. Dengan faktor pendukung tersebut 

sekolah telah memenuhi kebutuhan siswa akan fasilitas pendukung 

yang dapat meningkatkan prestasi siswa dengan meningkatkan minat 

belajar dan membaca.
26

 

c. Faktor Penghambat Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Dalam       

Pembelajaran  

Faktor penghambat pemanfaatan perpustakaan sekolah ialah 

kurangnya pustakawan diperpustakaan, tidak adanya struktur 

perpustakaan sekolah, banyak menyita waktu pembelajaran, kurangnya 

sumber belajar yang ada di perpustakaan sekolah dan menurunnya 

minat membaca serta kurangnya pengunjung kepustakaaan.  

Perpustakaan sekolah di SDN Pulau Kidak sedang mengalami beberapa 

kendala sehingga tidak bekerja dengan baik. Aspek penghambatan ialah 

aspek teknis seperti tenaga, dana, serta sarana dan prasarana, teknologi. 

Aspek strutural seperti keberadaan perpustakaan sekolah. Perpustakaan 

sekolah harus dirancangkan dan dikelola secara modern menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi. Manajemen yang baik dapat 

mengelolah bahan pustaka diperpustakaan yang akan berdampak pada 

kualitas pelayanan sirkulasi . 
27

 

                                                             
26

 Wahyuningsih, “Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Untuk Menunjang Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar.” Universitas Muhammadiyah Purwokerta, 2017. 
27

 Albab, “Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa Di SDN 

Candiwatu Mojokerto.” Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 2018. 
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Di samping itu perpustakaan sebagai sumber belajar yang dapat 

dikelola secara terintegrasi untuk mendukung tujuan pencapaiannya 

pembelajaran siswa. Faktor kontribusi dari penggunaan perpustakaan 

sekolah adalah sebagai sumber belajar untuk di SDN Pulau Kidak 

berupa sarana dan prasarana, baik berupa teknologi maupun tenaga 

pengelolahan, semangat guru sangat penting bagi siswa untuk 

melakukan pembelajaran, antusias untuk semangat siswa dalam 

melakukan pembelajaran dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah, 

dalam penataan buku, dan tempat yang nyaman untuk belajar seperti 

taman baca, kafe baca dan koleksi fiksi maupun non fiksi dipohon baca 

agar siswa tertarik untuk mengunjungi perpustakan Peran Perpustakaan.                             

B. Kerangka Berpikir  

Kerangka ini dibuat agar memudahkan dan memperjelaspola penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti serta akan fokus pada tujuan penelitian yang 

akan dicapai. Adapun kerangka berpikir fokus penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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 Sumber : Dokumen Sekolah SDN Pulau Kidak. 

 Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian 
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peran perpustakaan sebagai sumber belajar siswa. Sehingga peneliti 

mengetahui apakah perpustakaan yang dimiliki oleh SDN Pulau Kidak 

belum optimal. Dikarenakan masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan 

sehingga belum memenuhi standar perpustakaan sekolah dan kekurangan 

pustakawan yang professional. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian   

Penelitian ini yang termasuk untuk penelitian kualitatif, yaitu metode 

penelitian yang mengunakan data kualitatif . Jenis penelitian ini melibatkan 

analisis peristiwa, fenomena atau kondisi.
28

  

Menurut Sugiyono, bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme  yang biasanya 

digunakan untuk  meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti 

berperan sebagai koordinator kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data 

yang bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian bersifat untuk memahami 

makna, memahami keunikan, mengkrontruksi fenomena, dan menemukan 

hipotesis.
29

 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk 

menggambarkan atau menggambarkan informasi yang diperoleh. 

Penulis dari informan, untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 

terperinci tentang optimalisasi peran perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar siswa SDN Pulau Kidak.  

Sehingga dalam penelitian kualitatif ini instrumennya yaitu kondisi 

objek yang ilmiah, yang mana peneliti sebagai koordinator kunci. Itu artinya 

                                                             
28

 Strauss and Corbin, “Penelitian Kualitatif.” Yogyakarta, Pelajar Pustaka, (2003). 
29

 Sugiyono, metode penelitian kualitatif, (2017). 
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penelitian kualitatif adalah suatu cara yang akan digunakan peneliti untuk 

meneliti pada kondisi objek yang ilmiah. Untuk dapat oordinato, maka peneliti 

harus mempunyai modal berupa teori dan pandangan serta wawasan yang luas, 

sehingga mampu dalam sosial yang diteliti lebih jelas dan bermakna. 

B. Subjek Penelitian  

adalah  jumlah orang yang diwawancarai per jumlah orang yang 

diwawancarai dalam proses pengumpulan data 8 orang khususnya koordinator 

perpustakaan dan didukung oleh kepala sekolah,  2 guru dan 4 siswa pengguna 

perpustakaan. Peneliti memilih perpustakaan sebagai sasaran dari penelitian 

untuk mengetahui bagaimana penyelenggaran perpustakaan di SDN Pulau 

Kidak.  

C. Sumber Data  

Sumber informasi yang digunakan dalam karya ini diperoleh 

berdasarkan pengamatan, pengumpulan dan penelitian terhadap sumber-

sumber yang ada, serta wawancara tentang pendapat yang diungkapkan dalam 

buku ini respoden yang terkait dengan topik yang diusulkan. Sumber data 

penelitian deskriptif kualitatif ini dibagi menjadi dua bagian yaitu. data primer 

dan data sekunder. 

1. Sumber data primer merupakan data yang berhubungan dengan variable 

penelitian dan diambil dari responden, hasil observasi dan wawancara 

dengan subjek penelitian. Dalam hal ini peneliti bekerjasama dengan  

kepala sekolah,staf guru dan siswa SDN Pulau Kidak. 
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2. Sumber data Sekunder merupakan sumber data yang memilki hubungan 

kajian yang dibahas selain data primer, baik serupa buku, jurnal, artikel – 

artikel atau data lain yang revelan guna membantu menyelesaikan 

persoalan dalam kajian penelitian. 

D. Informan 

Ada empat orang informan yang diwawancarai di SDN Pulau Kidak, 

yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Informan SDN Pulau Kidak 

 

 

No 

 

Nama 

 

Pangkat Gol/Ruang 

 

Jabatan 

 

Pendidikan 

 

1. 

 

Gustar 

Aman,S.Pd.SD  

 

Penata Muda TK.I 

III/b 

 

Kepala 

Sekolah  

 

SI Pendidikan 

Guru SD   

Musi Rawas, 15 – 

11 – 1985  

 

2. 

 

Nila Wani, 

 S.Pd.SD 

 

Penata TK.I III/d 

 

Guru 

 

SI Pendidikan 

Guru SD   

Pulau Kidak, 16 – 

11 – 1969   

 

3. 

 

Sri Astuti 

,S.Pd.SD 

 

Penata Muda III/a 

 

Guru  

 

SI Pendidikan 

Guru SD   

Pulau Kidak, 07 – 

05 – 1985  

 

4. 

 

Asri Subaidah 

A.Ma.Pust 

 

Kepala Perpustakaan   

 

Pustakawan  

 

D II Ilmu 

Perpustakaan  
  

Pulau Kidak, 20 – 

10 – 1987   

Sumber : Dokumen Sekolah SDN pulau kidak. 



36 
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis menggunakan 

observasi terhadap responden individu, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Dalam observasi ini, peneliti langsung melibatkan diri pada objek 

yang sedang diamati dalam kegiatan sehari – hari atau yang dijadikan 

sebagai sumber data penelitian (Shiddiky, 2018). Observasi dilaksanakan 

dengan melakukan pengamatan dan pencatatan pada objek penelitian, yaitu 

dengan meminta persepsi terhadap kegiatan yang dilaksanakan pengelola 

perpustakaan dengan evaluasi peran perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar siswa SDN Pulau Kidak. Observasi ini dilakukan penulis dalam 

skripsi ini terhadap subjek menggunakan pedoman observasi yang disusun 

sebagai berikut:  

a. Catat kesan umum subjek: penampilan, pakaian, perilaku, pola pikir.  

b. Aksi sosial terhadap lingkungan setempat. 

c. Perhatikan ekspresi responden selama wawancara. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah kegiatan yang dilaksanakan dua orang atau lebih 

dengan tujuan untuk saling bertukar informasi dan melalui tanya jawab, agar 

mampu diartikan maknanya pada sebuah oord tertentu. Pada penelitian ini 

peneliti melakukan proses wawancara dengan menggunakan metode 

wawancara semi terstruktur (semi structured interview) dimana 

pelaksanannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur, 
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yaitu hanya melakukan tanya jawab dari semua pihak dengan garis besarnya 

saja. 

Peneliti  menerapkan metode pendekatan kualitatif dengan melakukan 

pendapatan data seta dengan perumusan terhadapan konsep 

mengoptimalisasikan peran perpustakaan sekolah SDN Pulau Kidak, 

wawancara yang dilakukan terhadap subjek dengan mealukan observasi 

langsung terhadap wilanyah untuk mendapatkan data deskriptif.Didukung 

oleh data – data yang diperoleh dari narasumber sehingga memberikan 

penilaian terhadap variable pada objek yang diamati dan didukung oleh 

dokumentasi lapangan.Pertanyaan yang diangkat oleh peneliti adalah 

bagaimana upaya mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah SDN Pulau 

Kidak. Pertanyaan tersebut akan diberikan kepada oordinator perpustakaan, 

kepala sekolah, guru, dan siswa/I SDN Pulau Kidak. 

3. Dokumentasi  

Analisis dokumen ini dilakukan baik untuk arsip perpustakaan sekolah 

maupun koleksi dokumen SDN Pulau Kidak yang memiliki hubungan 

terhadap penelitian tersebut.Martinus Yamin menyatakan bahwa 

dokumentasi adalah suatu proses pengumpulan data melalui pengumpulan – 

informasi dari arsip, dokumentasi, pengelolaan, yang menjawab 

permasalahan pokok.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan yang dilaksanakan dalam penyusunan 

data yang bertujuan agar data tersebut bisa diartikan. Analisis yang dilakukan 
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terhadap data deskriptif, bertujuan untuk mengetahui gambaran jawaban dari 

permasalahan yang terjadi didalam penelitian ini. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1.  Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan 

penyederhanaan data sehingga bertransformasi dari data kasar menjadi data 

yang terstuktur dan mampu dipahami dengan mudah. Reduksi dilaksanakan 

saat proses pengumpulan data yang dimulai dengan membuat ringkasan, 

mengkode menelusuri tema, membuat gugus – gugus, menulis memo dan 

sebagainya dengan tujuan menyaring data atau informasi yang dibutuhkan. 

Kemudian untuk data yang direduksi akan menghasilkan gambaran hasil 

yang lebih jelas sehingga mampu memudahkan peneliti dalam proses 

pengumpulan data selanjutnya dan menelusurinya jika diperlukan. Dalam 

penelitian ini, data yang didapatkan dari proses pencatatan lapangan dan 

wawancara, kemudian data itu dijadikan satu, dan diseleksi sehingga 

mampu menghasilkan gambaran yang jelas terhadap peneliti. 

2. Penyajian data 

Kemudian, setelah reduksi data, data disajikan. Format penyajian data 

kualitatif ini adalah teks naratif. Dalam penulisan kualitatif, penyajian 

informasi dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, keterkaitan antar 

kategori dan sejenisnya. Selanjutnya data yang disajikan dilakukan 

pengelompokan data sesuai dengan sub bab- nya masing – masing. Setelah 
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itu data wawancara yang telah melalui proses tersebut menjadi informasi 

yang disajikan menjadi sebuah tulisan. 

3. Kesimpulan  

Dari penjelasan diatas langkah  terakhir yang bisa dilaksanakan yaitu 

menarik kesimpulan dan konfirmasi atas data yang telah diperoleh selama 

proses pengumpulan data. Kesimpulan awal yang dijelaskan tentunya 

bersifat sementara, dan dapat mengalami perubahan apabila tidak 

ditemukan bukti kuat dan bukti yang mampu menjadi pendukung proses 

pengumpulan data selanjutnya. Penulisan kualitatif adalah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini bisa berupa penjelasan 

atau gambaran dari objek yang sebelumnya belum jelas dan menjadi jelas 

saat dilakukan penelitian. Dari ketiga metode analisis data  diatas penulis 

menarik kesimpulan bahwa ketiga metode ini yang meliputi reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan bisa peneliti berikan saat data – data telah 

didapatkan melalui wawancar catatan lapangan, dan juga memprmudah 

penulis dalam mengatur dan memberikan kesimpulan terhadap optimalisasi 

peran perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa SDN Pulau 

Kidak. 



 
 

40 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Perpustakaan SDN Pulau Kidak  

1. Profil Perpustakaan 

Perpustakaan sekolah SDN Berdasarkan letak geografisnya, Pulau 

Kidak terletak di dekat pusat kota, tepatnya di Jalan Lintas Kabupaten Musi 

Rawas Utara, Desa Pulau Kidak, Kecamatan Muara Kulam. Berdiri di area 

yang luas 72m yang memiliki letak gedung yang cukup baik ditengah 

sekolah, sebagai fasilitan terpenting perpustakaan memiliki bermacam – 

macam koleksi yang ada diperpustakaan seperti buku cerita, buku 

pelajaran. Yang memilki 700 koleksi yang ada saat ini. 

2. Stuktur Organisasi  

Organisasi perpustakaan yang telah dibentuk tentunya membutuhkan 

pelaksanaan manajemen perpustakaan di antaranya mengenai bagan stuktur 

oraganisasi yang revelan, perangkat dan fungsi organisasi perpustakaan. 
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Gambar 4.1. Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah 

Sumber : Dokumen Sekolah SDN Pulau Kidak.  

3. Koleksi 

Berikut ini jumlah semua koleksi yang berdiri dari jumlah judul dan 

jumlah eksemplar koleksi setiap yang tersedia di perpustakaan SDN Pulau 

Kidak. 

Tabel 4.1 Data Koleksi Buku  
 

 

No  

 

Nama Sarana  

 

Jumlah buku  

 

Jumlah eksemplar 

 

1. 

 

Buku pelajaran/paket  

 

267  

 

132 

 

2. 

 

Buku ensiklopedia 

 

126 

 

98 

 

3. 

 

Buku cerita/bacaan  

 

307 

 

245 

  

Jumlah 

 

700 buku  

 

475 eksemplar 

Sumber : Dokumen Sekolah SDN Pulau Kidak 

 

         

 

KEPA|LA| SEKOLA|H  

Gusta|r A|ma|n, S.Pd.SD 

KOODINA|TOR 

PERPUSTA|KA|A|N  

 

GURU PEMUSTA|KA| 

Siswa|/Siswi 
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Table 4.2 Data Peminjaman Buku  

 

No 

 

Nama 

Siswa 

 

Kelas 

 

Buku 

Pinjaman  

 

Tanngal 

Peminjaman  

 

Tanggal 

Pengembalian 

 

1.  

 

Alisya 

Sabira 

  

III 

 

Buku Cerita  

Rakyat 

Indonesia  

 

1 – 01 – 2023  

 

6 – 01 – 2023  

 

2. 

 

Ririn  

 

IV 

 

Kisah Hawa 

 

4 – 01– 2023  

 

8 – 01 – 2023  

 

3.  

 

Bella  

 

IV 

Manfaat 

Lumput  

Laut 

 

4 – 01– 2023  

 

8 – 01 – 2023  

 

4.  

 

 

Sinta  

 

IV 

Cerita Dari  

Bawah Laut 

 

4 – 01– 2023  

 

8 – 01 – 2023  

 

5.  

Sari 

Mulya 

IV  Tikus Yang 

Cerdik 

4 – 01– 2023  8 – 01 – 2023  

 

6.  

 

Priska  

 

III 

 

Hutan Seram 

 

10–01– 2023  

 

14 – 01 – 2023  

 

7.  

 

Sri  

 

IV  

 

Senyum Siswa 

 

12–01– 2023  

 

17 – 01 – 2023 

 

8.  

 

Arini  

 

IV  

 

Maharaja Surga  

Sakit Gigi 

 

12–01– 2023  

 

17 – 01 – 2023  

 

9. 

 

Tari  

 

V 

 

Dalur Ulang 

Sabun 

 

14 –01– 2023  

 

19 – 01 – 2023  

 

10. 

 

Anjini 

 

III 

 

Istimewa 

Neraka 

 

15 – 01– 2023  

 

20 – 01 – 2023  

 

11.  

 

Dera  

 

VI 

 

Bermain Teka–

Teki  

 

18 – 01– 2023    

 

22 – 01 – 2023  

 

12. 

 

Rizki  

 

V 

 

Belajar 

Menanam 

 

18 – 01– 2023  

 

22 – 01 – 2023 

 

13. 

 

Rafi  

 

V 

 

Bintang 

Dilangit Malam 

 

18 – 01– 2023  

 

22 – 01 – 2023  

 

14. 

 

Selvi 

 

III 

 

Sayur & Buah  

Warna Warni 

 

21 – 01– 2023  

 

26 – 01 – 2023  

 

15. 

 

Tedo  

 

IV 

 

Menjelahi 

Lautan  

 

24 – 01– 2023  

 

28 – 01– 2023  

 

16. 

 

Rafi  

 

IV 

 

Kancil Yang  

Cerdik 

 

24 – 01– 2023  

 

28 – 01– 2023  

 

17. 

 

Aura  

 

VI 

 

Anita 

mengunjungi 

 

25 – 01– 2023  

 

29 – 01 – 2023  



43 
 

 

pelangi 

 

18. 

 

Delvi  

 

VI 

 

Rumah Pertama 

 

25–01–2023  

 

29 – 01– 2023 

 

19. 

 

Abel  

 

III 

 

Faj di Pelempu 

 Batu 

 

26 – 01– 2023  

 

31 – 01 – 2023 

 

20. 

 

Raifa 

 

III 

 

Suara 

Menyeramkan  

 

26 – 01– 2023  

 

31 – 01 – 2023  

Sumber : Dokumen Sekolah SDN Pulau Kidak. 

 Tabel 4.3 Data Peminjaman Buku  

 
 

No  

 

Nama 

Siswa 

 

Kelas  

 

Buku Pinjaman 

 

Tanggal 

Peminjaman  

 

Tanggal 

Pengembalian  

 

1. 

 

Yesa  

 

VI 

 

Kisah Walisongo  

 

03 – 02– 2023  

 

07 – 02– 2022  

 

2. 

 

Lara  

 

VI 

 

Lengenda 

Maling  

Kundang 

 

06– 02– 2023 

 

10 – 02 – 2023  

 

3.  

 

Fitri  

 

VI  

 

Kisah 25 Nabi & 

Rasul 

 

13 – 02– 2023  

 

18 – 02 – 2023  

 

4. 

 

Rahmat  

 

VI 

 

Batu Menangis  

 

16 – 03– 2023 

 

22 – 03 – 2023 

 

5. 

 

Sultan  

 

VI 

 

Kisah Petani  

 

20 – 02– 2023 

 

24 – 02 – 2023 

 

6. 

 

Helan  

 

V 

 

Kancildan Buaya 

 

22– 02 – 2023 

 

28– 02 – 2022 

 

7. 

 

Kaysa  

 

V 

 

Kuda Laut 

 

22– 02 – 2023 

 

28 – 02 – 2023 

 

8. 

 

Suci  

 

III 

 

Sagu Dari Serap  

 

24 – 02– 2023 

 

01 – 03 – 2023 

Sumber : Dokumen Sekolah SDN Pulau Kidak. 

Tabel 4.4 Data Peminjaman Buku 

 
 

No  

 

Nama 

Siswa  

 

Kelas  

 

Buku 

Pinjaman  

 

Tanggal 

Peminjaman  

 

Tanggal 

Pengembalian  

 

1.  

 

Asrama 

Putri 

 

III 

 

Budi Pekerti 

 

02 –03– 2023 

 

06 – 03 – 2023 

 

2. 

 

Delvi 

Pratama 

 

III 

 

Balas Budi 

Kupu–kupuBiru  

 

08 –03– 2023 

 

13 – 03 – 2023 

 

3.  

 

Peronica  

 

V 

 

Sagu Dari Serap  

 

15 –03– 2023 

 

20 – 03– 2023 
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4. 

 

Kelvin 

Pranata 

 

V 

 

Tukang Kunci 

dan Kedua 

Muridnya 

 

21 –03– 2023 

 

27– 03 – 2023 

 

5. 

 

Erangga  

 

IV 

 

Apel Merah 

 

23 –03– 2023 

 

28 – 03 – 2023 

 

6. 

 

Furkon 

Hapiz  

 

IV 

 

Petualangan 

Lang – lang  

 

24– 03– 2023 

 

30 – 03 – 2023 

 

7. 

 

Nosita 

 

III 

 

Candi Brobudur  

 

27 –03– 2023 

 

31 – 03 – 2023 

 

8.  

 

Jiwi 

Almahri 

 

III 

 

Kisah Kancil 

dan Burung 

Merah  

 

29– 03– 2023 

 

02– 04 – 2023 

Sumber : Dokumen Sekolah SDN Pulau Kidak 

4. Sarana dan Prasarana Perpustakaan  

Perpustakaan merupakan sumber daya yang mendukung dan 

menopang dunia pendidikan. Baik buruknya suatu perpustakaan tentunya 

harus didukung oleh infrastruktur yang menggunakannya posisi penting 

dalam operasional perpustakaan, diantaranya gedung, biaya, dan yang 

lainnya. Untuk lebih jelas lihat table dibawah ini.  

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana 

 
 

No 

      

Nama Barang 

     

Jumlah  

    

Keterangan  

1.  Meja sirkulasi  1 Baik  

2. Meja baca 2 Baik  

3. Lemari kayu 5 Baik  

4. Kursi  6 Baik  

5. Jam dinding  1 Baik  

Sumber : Dokumen Sekolah SDN Pulau Kidak. 
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Dari tabel diatas sarana dan prasarana perpustakaan SDN Pulau Kidak 

sebuah ruang yang tentu saja membicarakan tentang peralatan dan 

perlengkapan yang memberikan layanan yang sangatlah penting untuk 

memfasilitasi ketersediaan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan 

kebutuhan (baik staf dan pemustaka), kondisi, ukuran dan konstruksi 

barang yang berkualitas. Perlengkapan ruang perpustakaan yang berkaitan 

dengan bahan pustaka, meja, kursi, jam dinding dan lainnya.  

Menurut Prastowo, fasilitas penunjang utama bagi terselenggaranya 

kegiatan pelayanan perpustakaan. 
30

Prasarana perpustakaan merupakan 

dasar penunjang utama terselenggaranya perpustakaan yang meliputi lahan 

dan bangunan atau ruang perpustakaan. Sedangkan sarana perpustakaan 

adalah peralatan atau perabot yang diperlukan untuk memudahkan 

pelaksanaan tugas perpustakaan antara lain berupa perlatan ruang koleksi, 

peralatan ruang pelayanan, pelatan akses informasi. 

B. Hasil Penelitian dan pembahasan  

Dalam BAB IV ini penulis memaparkan uraian hasil dari penelitian 

yang ditemukan pada lokasi penelitian untuk melakukan optimalisasi peran 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa SDN Pulau Kidak dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah dalam 

meningkatkan sumber belajar siswa. 

                                                             
30

 Pra|stowo, A|. “Ma|na|jemen Perpusta|ka|a|n Sekola|h Profesiona|l”. Yogya|ka|rta|: Diva| 

Press,(2012). 
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Subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, staf, guru dan siswa 

sebagai pengguna perpustakaan, yaitu satu koordinator perpustakaan, satu 

kepala sekolah, dua guru dan empat siswa/I sebagai subjek penelitian. Selain 

koordinator perpustakaan pengguna perpustakaan pada penelitian ini adalah 

guru dan siswa SDN Pulau Kidak. 

Pendidikan bukan sekedar memberikan ilmu yang ada pada guru 

kepada siswa, melainkan untuk merangsang siswa untuk selalu 

mengembangkan diri, bakat dan kemampuannya. Untuk itu siswa sendiri 

diminta untuk berperan aktif tidak hanya bergantung kepada pelajaran yang ada 

di kelas malainkan perlu penggalian ilmu-ilmu yang lain untuk memperluas 

wawasannya. Dalam hal ini perpustakaan sekolah dapat memberikan 

sumbangan dan bantuan yang sangat besar dan berguna. Itu berarti para 

pengelola perpustakaan ikut berperan dalam proses pendidikan, sedangkan para 

guru tidak lepas dari tugas pembinaan siswa agar senantiasa mencintai dan 

menggunakan perpustakaan semaksimal mungkin. Baik tidaknya perpustakaan 

itu tergantnya bagaimana pengelolahnya.Yaitu, apakah perpustakaan itu 

professional dalam pengelolaannya, loyal dalam visi dan misinya, dan 

sebagainya, sehingga perpustakaan itu benar-benar menjadi pusat informasi. 

Karena kinerja atau performa akan menentukan citra perpustakaan dimata 

masyarakat. Jika kinerjanya baik, tentu secara berangsur-angsur citranya akan 

terangkat. Secara luas optimalisasi peran perpustakaan dapat dianggap sebagai 

sauatu perubahan, pembangunan dan agen budaya dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.Perubahan selalu terjadi dari waktu kewaktu sesuai 



47 
 

 

dengan perubahan zaman, dan seiring dengan sifat manusia yang selalu ingin 

tahu, eksploler, dan berbudaya. Perpustakan SDN Pulau Kidak sebagai salah 

satu penunjang kegiatan belajar mengajar.Perpustakan sangat efektif digunakan 

oleh semua pihak SDN Pulau Kidak. Berdasarkan pengamatan penulis 

optimalisasi peran perpustakaan sebagai sumber belajar tidak akan berjalan 

dengan baik jika tidak ada sarana dan prasarana sebagai penunjang 

perpustakaan agar optimal. Untuk mencapai tujuan yang seharusnya 

perpustakaan sebagai sumber belajar siswa, maka perpustakaan harus bisa 

memenuhi beberapa syarat diantaranya: 

1. Optimalisasi Peran Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Siswa. 

Dalam Mengoptimalisasi Peran Perpustakaan Sebagai Sumber 

Belajar Siswa. Untuk mendukung tercapainya suatu tujuan, maka peran 

perpustakaan melaksanakan fungsinya seperti gedung/ruang, koleksi, tenaga 

perpustakaan sekolah, sistem layanan, dana/anggaran, sarana dan prasarana. 

Dan ada juga yang masih tergolong dalam peran perpustakaan sekolah, 

lokasi perpustakaan, jam buka perpustakaan, kepala perpustakaan. 

a. Ruang/Gedung Perpustakaan  

Perpustakaan menyediakan ruang/gedung yang cukup untuk 

koleksi, staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 1 sampai 6 

rombongan yang belajar seluas 72m. ruang perpustakaan merupakan 

syarat utama bagi terselenggarakanya sebuah perpustakaan dan peraturan 

perpustakaan nasional nomor 43 tahun 2007 tentang standar nasional 

perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah, bahwa perpustakaan 
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sudah memenuhi standar perpustakaan, oleh karena itu tidak mungkin 

bisa digunakan tanpa adanya ruangan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan koordinator perpustakaan SDN Pulau Kidak tentang kondisi 

ruangan perpustakaan sekolah tersebut: 

Untuk saat ini beginilah kondisi dari ruangan perpustakaan sekolah 

ini, belum ada upaya yang kami lakukan untuk perpustakaan sekolah 

SDN Pulau Kidak ini. Kami Masih memanfaatkan fasilitas yang ada di 

perpustakaan sekolah SDN Pulau Kidak tersebut. Akan tetapi anak-anak 

sekolah Masih gemar keperpustakaan guna mencari informasi, ilmu 

pengetahuan ataupun menyelesaikan tugas yang diberikan guru-gurunya. 

Karena perpustakaan tempat yang tepat untuk menghabiskan waktu 

ketika istirahat atau bisa juga  mengisi waktu ketika terdapat jam kosong 

dikelas.
31

 

Selaras dengan itu Guru SDN Pulau Kidak juga menyampaikan 

bahwa :  

Untuk saat ini belum ada upaya – upaya yang dilakukan untuk 

perpustakaan sekolah SDN Pulau Kidak, masih menggunakan gedung 

yang lama, tata letaknya pun tidak berubah.  Dengan kondisi ruangan 

seperti ini masih belum bisa mencukupi untuk digunakan sebagai tempat 

membaca dan menyimpan buku. Oleh karena itu disana pun sudah 

tersedia bahan – bahan pustaka untuk memenuhi sebagai  penunjang 

kegiatan belajar. Akan tetapi perpustakaan SDN Pulau Kidak ini masih 

kekurangan bahan pustaka seperti buku cerita, bergambar dan 

sejenisnya.
32

 

Dari hasil wawancara tersebut, bahwa gedung di perpustakaan 

sekolah SDN Pulau Kidak yang masih jauh dari standar perpustakaan 

yang baik karena masih terdapat banyak kekurangan diantaranya yaitu 

tentang penataan koleksi yang masih berantakan, sehingga menyebabkan 

anak – anak kesulitan dalam mencari koleksi. Dan juga banyaknya 

penumpukan buku disudut ruangan yang tidak tersusun dengan fasilitas 

                                                             
31

 A|S, Koordina|tor Perpusta|ka|a|n SDN Pula|u Kida|k, Wa|wa|nca|ra| 15 Ma|ret 2023. 
32

 SA|, Guru SDN Pula|u Kida|k, 21 Ma|ret 2023. 
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yang minim. Dan biasanya siswa akan berkunjung ke perpustakaan pada 

saat mereka istirahat jam sekolah. Sekitar sepuluh menit untuk istiharat 

jam pelajaran, pada saat itu mereka akan ke perpustakaan untuk sekedar 

membaca ataupun meminjam buku, dan pada saat bersamaan ada siswa 

yang ingin mengembalikan buku, karena masih menggunakan sistem 

menual maka pelayanan tidak bisa dilakukan dengan baik, karena harus 

melayani dan memeriksa satu persatu buku peminjaman dan 

pengembalian.  

b. koleksi Buku  

Perpustakaan pasti identik dengan koleksi seperti buku – buku 

dengan adanya koleksi buku – buku tersebut para siswa boleh untuk 

meminjam maupun membacanya saja, tetapi tidak untuk dibeli. Karena 

perpustakaan hanya bisa meminjamkannya saja. Dari hasil pengamatan 

peneliti dapat disimpulkan bahwa koleksi buku yang ada diperpustakaan 

SDN Pulau Kidak ini yang belum cukup memadai seperti buku – buku 

umum, buku pelajar, buku cerita, fiksi dan non fiksi. Akan tetapi untuk 

buku pelajaran sudah cukup memadai, koleksi perpustakaan sekolah SDN 

Pulau Kidak belum memenuhi standar koleksi perpustakaan dikarenakan 

bahwa minimal jumlah koleksi perpustakan tingkat sekolah dasar 

sebanyak 1.000 judul. Seperti yang telah disampaikan oleh koordinator 

perpustakaan menyatakan bahwa:  

Koleksi buku yang ada di perpustakaan diperoleh dari pembelian,   

sumbangan, dan hibah. Itu pun sudah lama sekali kalau saat ini kami 

hanya mengandalkan dari pihak sekolah untuk pengadaan koleksi. Dan 

disetiap tahunnya lebih dominan pengadaan bahan pustaka buku pelajaran 
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atau buku paket, sedikit sekali untuk pengadaan buku non paket seperti 

buku cerita dan lain sebagainya itu pun jarang sekali. Untuk buku – buku 

sekarang ini cendrung tidak lengkap dalam artian hanya dalam garis 

besarnya saja. Serta untuk mencari koleksi yang ada, siswa diminta untuk 

mencarinya sendiri. Karena petugas perpustakaan sekolah SDN Pulau 

Kidak tidak hanya fokus mengelola perpustakaan saja dan harus 

mengontrol yang lainnya. 

Dalam komitmen perpustakaan yang saling berkaitan dengan 

koleksi dan gedung perpustakaan seperti yang disampaikan oleh 

koordinator perpustakaan : 

Koleksi yang ada diperpustakaan ini sudah cukup banyak untuk 

tingkat sekolah dasar seperti buku fiksi dan non fiksi tetapi belum 

memenuhi standar nasional perpustakaan dikarenakan jumlah koleksi 

yang dimiliki perpustakaan SDN Pulau Kidak 700 judul perpustakaan 

SDN Pulau Kidak tidak memiliki kebijakan pengembangan koleksi yang 

tepat. Keterbatasan dana dan prosedur pengadaan buku terlalu rumit 

sehingga membatasi peluang mendapatkan koleksi yang baru dalam 

waktu singkat.perpustakaan ini tidak memilki peralatan yang memadai 

untuk perawatan koleksi. Kehilangan koleksi masih sering terjadi karena  

sistem yang tidak mendukung.
33

 

 

Memperkuatkan dari hasil penelitian wawancara diatas, peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa guru SDN Pulau Kidak 

mengenai koleksi yang ada diperpustakaan yang diketahui yaitu: 

Koleksi buku yang ada di perpustakaan ini tidak semuanya dari 

hasil pembelian dari pihak sekolah melainkan dari pemberian dan 

sumbangan. Untuk pengadaan koleksi saat ini Alhamdulillah setiap 

tahunnya melakukan pengadaan koleksi akan tetapi lebih dominan 

pengadaan bahan pustaka buku pelajaran itu pun masih kurang. Dengan 

adanya koleksi buku yang ada diperpustakaan diharapkan bisa 

dimanfaatkan oleh siswa maupun guru sebagai penunjang kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu dapat meringankan para siswa untuk membeli 

buku, cukup dengan hanya meminjamkan di perpustakaan. Meskipun 

siswa harus satu buku pelajaran untuk berdua orang.
34

 

                                                             
33

 A|S, Koordina|tor Perpusta|ka|a|n SDN Pula|u Kida|k, 16 Ma|ret 2023. 
34

 NW, Guru SDN Pula|u Kida|k, 21 Ma|ret 2023. 
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Dapat disimpulkan bahwa jumlah koleksi yang ada diperpustakaan 

SDN Pulau Kidak belum memenuhi standar kebutuhan dalam proses 

belajar mengajar. Dan juga masih ada buku yang kurang relevan untuk 

digunakan sebagai referensi. Walaupun demikian jumlah referensi yang 

ada sudah banyak membantu dalam proses proses belajar mengajar siswa 

maupun guru. 

c. Pengelola Perpustakaan  

Pengelola perpustakaan juga merupakan syarat berdirinya sebuah 

perpustakaan, karena dengan banyaknya buku – buku diperpustakaan dan 

banyak pula pengunjung yang datang mengunjungi perpustakaan tentu 

yang membutuhkan seorang pegawai atau sering disebut dengan 

pengelola perpustakaan yaitu orang yang bertugas mengurusi segala 

keperluan mengenai perpustakaan.  

Dari hasil pengamatan peneliti jumlah pengelola perpustakaan pada 

perpustakaan SDN Pulau Kidak sebanyak satu orang, yang menjadi 

kepala perpustakan dan sekaligus yang mengelola perpustakaan tersebut, 

yaitu Ibu Asri Subaidah, A.Ma,Pust. 

Peneliti menyimpulkan bahwa pengelola perpustakaan yang ada di 

perpustakaan SDN Pulau Kidak belum cukup mampu dalam hal 

mengelola perpustakaan, karena masih belum berpengalaman di bidang 

tersebut maka dari itu perpustakan belum berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN Pulau Kidak 

yang mengatakan bahwa : 
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Untuk saat ini kami hanya memiliki satu pegawai  itu pun masih 

sambil belajar dalam mengelola perpustakaan kalau untuk tugas dibidang 

perpustakaan kami belum punya untuk saaat ini masih mencari yang 

benar – benar jurusan ilmu perpustakaan maka dari itu perpustakaan 

belum makmisal dalam mengelola perpustakaan dan mengurusi segala 

administrasi yang ada diperpustakaan. 

Hal yang sama juga yang diungkapkan oleh koordinator 

perpustakaan yang mengatakan bahwa:”saya diberikan kepercayaan disini 

untuk mengelola perpustakaan, meskipun saya masih belajar juga tentang 

ilmu perpustakaan, kalau dalam segi mengelola perpustakaan sebenarnya 

saya sedikit kesulitan karena cuman saya sendiri yang mengelola 

perpustakaan ini”.
35

 

 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa pengelola perpustakaan 

merasa kesulitan dalam mengurus/mengelola perpustakaan karena hanya 

ada satu petugas diperpustakaan sekolah SDN Pulau Kidak yang 

sebenarnya masih tahap belajar juga. 

d. Sistem Layanan  

Sistem layanan ini juga menentukan baik buruknya suatu 

perpustakaan, karena dengan layanan yang baik tentunya banyak 

pengunjung yang datang, terlebih sebuah perpustakaan merupakan 

gudangnya ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu perpustakaan harus bisa 

menarik perhatian siswa agar selalu menyempatkan diri untuk menggali 

informasi yang ada diperpustakaan. Berdasarkan hal tersebut sesuai 

dengan yang telah disampaikan oleh koordinator perpustakaan yang 

memberikan sistem layanan. Mengatakan bahwa: 

Dengan menggunakan sistem layanan terbuka ini pihak pengelola 

perpustakaan mengalami kesulitan dan kendala, diantaranya kurangnya 

pengalaman dan pengetahuan dari petugas perpustakaan, hal ini yang 

dirasa kurang karena menurut saya selaku pengelola perpustakaan 
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mengatakan dengan hanya satu orang pengelola perpustakaan yang 

tugasnya banyak sekali yaitu melayani sirkulasi baik peminjaman 

maupun pengembalian serta mengurus segala administrasi perpustakaan. 

Dengan banyaknya tugas tersebut maka pengelola perpustakaan tidak bisa 

membantu secara maksimal ketika para siswa kesulitan mencari koleksi 

buku ataupun informasi yang mereka butuhkan.
36

 

Dengan diterapkannya sistem layanan terbuka di perpustakaan SDN 

Pulau Kidak dapat membantu para siswa dalam memperoleh informasi 

yang diinginnya. Namun juga terdapat kendala yang dihadapi oleh 

pemustaka saat menerapkan sistem layanan terbuka di perpustakaan SDN 

Pulau Kidak. Dari sini dapat dilihat bahwa pengelola perpustakaan dalam 

menjalankan tugasnya mengalami beberapa kendala, diantaranya yaitu 

kurangnya koleksi, kurangnya pendanaan dan sistem layanan.  

Sejalan dengan apa yang telah disampaikan oleh koordinator, 

peneliti telah melakukan wawancara kepada salah satu siswa SDN Pulau 

Kidak, siswa menyatakan bahwa: 

Untuk sistem layanan yang diberikan kepada kami sebagai  

pengunjung perpustakaan memang masih menggunakan sistem manual 

yang mana setiap kegiatan layanan yang diberikan masih dikelola secara 

menual, karena sesuai kebutuhan sistem ini juga sudah dapat memenuhi 

kebutuhan siswa saat berkunjung ke perpustakaan. Walaupun begitu 

sistem ini sesuai dengan kondisi perpustakaan, tetapi kadang juga siswa 

merasa bosan mengantri karena semua harus dilakukan secara manual.
37

 

Hal ini juga sama seperti yang disampaikan oleh siswi di SDN 

Pulau Kidak: 

Pelayanan perpustakaan disini sudah baik, saya disini diizinkan oleh 

pengelola perpustakaan mencari sendiri buku apa yang saya inginkan. 

Apabila tidak menemukan buku yang saya butuhkan, saya selalu bertanya 

dengan pengelola perpustakaan sehingga pengelola perpustakaan 

membantu mencari buku yang saya butuhkan. Serta saat saya mau 
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meminjam buku, saya langsung saja membawa buku tersebut kepetugas 

perpustakaan, tidak ada persyaratan khusus untuk meminjam buku yang 

saya inginkan. Petugas perpustakaan pun ramah dalam melayani para 

pengunjung.
38

 

Melihat dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

layanan perpustakaan yang terdapat diperpustakaan SDN Pulau Kidak 

memilki layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian), layanan 

penyedian bahan pustaka. Namun layanan yang paling sering 

dimanfaatkan oleh para pengunjung perpustakaan yaitu guru dan siswa 

adalah layanan sirkulasi. Layanan ini merupakan salah satu bagian yang 

memilki peran penting dari sebuah perpustakaan yang mana memilki 

hubungan terhadap pemustaka yang merupakan ujung tombak dari setiap 

kegiatan yang ada di perpustakaan, dan dengan adanya perpustakaan di 

sekolah sangat di butuhkan dalam proses belajar mengajar 

e. Sumber daya manusia (SDM).  

Dalam manajemen perpustakaan adalah suatu proses dan upaya 

mencapai tujuan perpustakaan dengan mengatur serta memanfaatkan 

sumber daya perpustakaan yang memiliki pengelola perpustakaan agar 

terorganisasi secara sisteamatis tentu saja diperlukan staf khusus atau 

pengelola perpustakaan yang memang memiliki latar belakang 

pendidikan di bidang perpustakaan. Akan tetapi kenyataanya 

perpustakaan SDN Pulau Kidak diserahkan ke guru kelas atau guru mata 

pelajran umum yang tentu saja kurang menguasai bagaimana sistem dan 

teknik pengelolaan perpustakaan yang baik dan benar serta sesuai standar. 
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Karena tugas utama guru adalah mengajar, akibatnya perpustakaan 

sekolah jarang dibuka. Tentu saja hal ini perlu mendapatkan perhatian 

khusus dari bapak kepala gustar aman selaku kepala sekolah untuk 

merekrut petugas perpustakaan yang memang benar – benar memiliki 

latarbelakang pendidikan dibidang perpustakaan. 

Seperti bapak gustar aman selaku kepala sekolah yang beliau 

katakana saat penelitia melalukan wawancara yaitu:  

Untuk saat ini, SDM yang menjadi petugas diperpustakaan memang 

tidak sesuai dengan latarbelakang pendidikannya. Karena untuk saat ini 

yang merangkap menjadi petugas berasal dari guru sekolah ini yang 

merangkap menjadi petugas perpustakaan. Hal ini dikarenakan 

terbatasnya SDM yang memiliki oleh sekolah sudah mengupayakan agar 

petugas perpustakaan sekolah SDN Pulau Kidak ini, diberikan pelatihan 

khusus mengenai pengelola perpustakaan. Serta kami juga sedang 

mengusahakan untuk mencari petugas perpustakaan yang memang benar 

– benar memiliki latarbelakang pendidikan di bidang perpustakaan. 

Hal yang sama dikatakan oleh koordinator perpustkakaan SDN Pulau 

Kidak tentang sumber daya manusia tersebut:”Selama ini dari pihak 

sekolah telah mengupayakan agar pengelola perpustakaan mendapatkan 

pelatihan khusus mengenai pengelolaan perpustakaan, akan tetapi tidak 

pernah terealisasi oleh karena itu kami selaku pengelola perpustakaan 

hanya berpedomsn pada buku pedoman perpustakaan yang ada”.
39

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelola 

perpustakaan sekolah hendaknya memiliki pendidikan professional dan 

berkualifikasi, dengan pelatihan tambahan bisa membantu pengelola 

dalam mengelola perpustakaan sesuai dengan fungsinya. 
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Perlu diingat bahwa tidak semua orang memiliki jiwa melayani. 

Pengembangan staf dapat dilakukan secara internal, dengan 

memanfaatkan jaringan perpustakaan terdekat. Misalnya mengirim staf 

magang ke perpustakaan terdekat yang lebih maju. 

f.  Sarana dan Prasarana 

Pembangunan atau perancangan gedung perpustakaan harus 

direncanakan secermat mungkin dengan tetap berprinsip pada efisiensi 

dan efektifitas fungsi.Melakukan pemeliharaan fasilitas secara rutin dan 

cermat, seperti yang dikatakan oleh Koordinator perpustakaan SDN Pulau 

Kidak .  

Untuk gedung perpustakaan sendiri sejak awal dibangun dulu, 

memang diperuntukan sebagai gedung perpustakaan walaupun Masi 

terbilang kecil. Akan tetapi kami sebagai pengolah perpustakaan akan 

terus melengkapi fasilitas sarana dan prasarana sesuai kebutuhan 

pemustaka.Serta kami akan mengolah dan menata letak rak koleksi 

maupun letak meja agar perpustakaan tampak luas sehingga memberikan 

kenyamanan pada para siswa yang mengunjungi perpustakaan.
40

  

  

Hal yang sma juga dikatakan oleh guru SDN Pulau Kidak sebagai 

salah satu orang yang sering mengunjungi perpustakaan: ”Kami akan 

selalu mengupayakan untuk melengkapi fasilitas sarana dan prasarana 

sesuai dengan kebutuhan  pemustaka.Walaupun dengan keadaan gedung 

yang sedikit kecil.Karena tanpa adanya fasilitas sarana dan prasarana 

perpustakaan tidak akan berjalan dengan optimal”.
41

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada beberapa informan di 

atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa fasilitas terutama gedung 

perpustakaan di SDN Pulau Kidak ini memang kurang luas atau 

besar.Akan tetapi, pihak pengelola perpustakaan mengupayakan untuk 
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mengoptimalkan dengan menata ulang letak rak koleksi maupun letak 

meja agar ruangan terlihat luas dan nyaman untuk dikunjungi.Adapun 

upaya mengoptimalkan peran perpustakaan sebagai sumber belajar 

dengan menambahkan koleksi buku yang berkualitas   

2. Kendala Yang Di Hadapi oleh Perpustakaan Sekolah dalam 

Mengoptimalkan Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

Siswa.  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan pengertian 

kendala adalah halangan rintangan dengan keadaan yang membatasi, 

menghalangi atau mengcegah pencapaian sasaran. 
42

kurangnya dana untuk 

pengembangan perpustakan menjadi masalah dan keluhan nyaris semua 

jenis perpustakaan.Walaupun demikian, terkadang masalah dana ini menjadi 

masalah sangat kompleks sehingga dalam mencari solusi atas dana 

perpustakaan bergantung dengan dana bantuan operasional sekolah  (BOS), 

beberapa sarana dan prasarana perpustakaan harus diprihatinkan dan banyak 

yang rusak. Fasilitan tersebut seperti kursi, rak buku, meja baca, meja 

sirkulasi termaksud fasilitan membutuhkan media seperti laptop/komputer 

untuk memudahkan dalam melayani peminjaman dan pengembalian buku 

serta koneksi internet yang sering mengalami gangguan atau koneksi yang 

super lelet, kondisi seperti ini menjadi tempat yang sangat tidak nyaman 

untuk dikunjungi, tidak adanya pustakawan professional  atau tenaga kerja 

yang ahli didalam bidangnya ilmu perpustakaan, perpustakaan sekolah 
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sering dianggap sebagai tempat tumpukan buku dan susunan buku saja. 

Persepsi itu terjadi karena masih banyak siswa yang belum menyadari 

pentingnya membaca bagi pengembangan wawasan keilmunya dan pola 

pikir. Sering perpustakaan sepi dikunjung oleh siswa, karena siswa lebih 

senang datang kekantin untuk mengisi perutnya pada saat jam istirahat. 

Namun diperpustakaan SDN Pulau Kidak belum cukup memenuhi syarat 

sebagai sarana pendidikan, karena masih banyak kendala – kendala yang 

dihadapi. Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator perpustakaan 

menyatakan bahwa:  

Saat ini perpustakaan SDN Pulau Kidak masih banyak mengalami 

beberapa kendala yang dihadapi diantaranya adalah pendanaan, koleksi yang 

belum memadai, jam buka belum teratur, SDM (status petugas belum jelas), 

ruangan yang belum cukup untuk memadai untuk menampung koleksi 

maupun sebagai tempat membaca bagi siswa SDN Pulau Kidak karena 

masih terbilang kecil untuk sebuah perpustakaan, dan tidak adanya petugas 

yang khusus untuk perpustakaan dan sistem pelayanannya belum sempurna. 

Beberapa faktor yang belum memadai untuk mengomptimalkan peran 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa.
43

 

Adapun faktor – faktor yang akan dibahas tentang kendala – 

kendala yang dihadapi oleh perpustakaan SDN Pulau Kidak yaitu: 

a.  Ruang/gedung perpustakaan  

Ruang perpustakaan merupakan syarat utama bagi 

terselenggarakanya sebuah perpustakaan, karena tidak mungkin bisa 

digunakan tanpa adanya ruangan. Menurut standar nasional perpustakaan 

sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah ini meliputi standar koleksi, sarana 

prasarana, pelayanan, tenaga, penyelenggara, pengelola dan integrasi 
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dengan kurikulum. Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah 

dasar/madrasah baik negeri atau swasta. Seperti yang dikatakan oleh 

Bapak Gustar Aman selaku kepala sekolah tentang kondisi ruangan 

perpustakaan sekolah tersebut: 

Dengan adanya perpustakaan di SDN Pulau Kidak sangatlah 

dibutuhkan, karena ruang/gedung perpustakaan merupakan tempat 

dimana siswa mencari informasi seperti pada saat mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru dan juga agar siswa tidak berkeliaran saat tidak 

ada guru yang mengajar bisa diarahkan ke perpustakaan, sekaligus untuk 

menambahkan wawasan dan pengetahuan”. 

Selain pendapat dari kepala sekolah, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan koordinator perpustakaan, mengatakan bahwa:  

Kondisi  perpustakaan SDN Pulau Kidak  ini sudah cukup baik 

karena disana sudah tersedia bahan-bahan pustaka yang mencukupi untuk 

menunjang kegiatan belajar. Akan tetapi perpustakaan SDN Pulau Kidak 

ini masih kekurangan bahan pustaka seperti buku cerita, bergambar dan 

sejenisnya.Selain itu susunan meja membaca menghalangi rak buku 

sehingga menyulitkan untuk lebih leluasa mencarai buku yang 

diinginkan.
44

 

Hal sama juga dikatakan siswi SDN Pulau Kidak tentang Ruangan 

perpustakaan, ia mengatakan bahwa:  

Suasana di ruang perpustakaan sudah cukup menyenangkan,akan 

tetapi suasana untuk membaca itu kurang tenang, apabila pada saat jam 

istiahat.Hal ini dikarenakan perpustakaannya dekat dengan kantin jadi 

sangat berisik oleh karena itu sangat menggangu kami untuk belajar atau 

membaca di perpustakaan.
45

 

 

Dari beberapa hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

gedung di perpustakaan SDN masih belum memenuhi standar 

perpustakaan yang baik karena masih  banyak sekali kekurangan 

diantaranya yaitu penataan penerangan ruangan yang kurang, sehingga 
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menyebabkan perpustakaan menjadi kurang terang. Lokasi dari ruangan 

perpustakaan sendiri kurang strategis karena berdekatan dengan 

kantin.Sehingga kebisingan di kantin membuat siswa yang mengunjungi 

perpustakaan menjadi kurang konsentrasi dalam membaca ataupun 

melakukan kegiatan yang lainnya di perpustakaan tersebut 

b. Koleksi  

Standar koleksi pada perpustakaan sekolah masih dikategorikan 

dibawah rata – rata jumlah koleksi yang seharusnya dimiliki perpustakaan 

sekolah khususnya sekolah dasar. Keterbatasan perawatan koleksi pun 

menjadi suatu hambatan di perpustakaan sekolah.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan koordinator perpustakaan 

menjelaskan bahwa:  

Koleksi yang ada diperpustakaan SDN Pulau Kidak bisa dikatakan 

baik karena dalam perkembangannya koleksi buku pelajaran khususnya 

selalu berkembang dari tahun ketahun sesuai dengan kebutuhan dan 

kurikulum yang berlaku. Namun kenyataanya koleksi yang ada di 

perpustakaan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dan kurikulum 

yang berlaku. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh siswa SDN Pulau Kidak 

mengatakan bahwa:”Buku – buku yang ada di perpustakaan sudah cukup 

beragam jenisnya. Walaupun koleksinya kebanyakan buku – buku sudah 

lama khususnya buku fiksi. Kalau buku pelajar sudah sangat baik namun 

perlu penambahan koleksi yang benar – benar bermanfaat untuk siswa”.
46

 

Koleksi buku yang tersedia di perpustakaan SDN Pulau Kidak 

masih belum mencukupi. Sehingga tingkat pemanfaatan koleksi oleh 

siswa masih rendah.Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

perpustakaan sering menjadi gudang penyimpan buku karena 
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perpustakaan merasa tidak tega untuk menyingkirkan koleksi yang sudah 

tidak bermanfaat. Kebijakan pengembangan koleksi harus merujuk pada 

visi dan misi sekolah. Koleksi perpustakaan pun harus dapat 

mencerminkan ini sekolah.  

c. Sistem layanan  

Layanan perpustakaan merupakan salah satu unsur penting dalam 

penyelenggaraan suatu perpustakaan. Dengan adanya layanan 

perpustakaan di SDN Pulau Kidak dapat membantu pemakai 

perpustakaan untuk memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhannya. 

Untuk saat ini perpustakaan SDN Pulau Kidak masih menggunakan 

layanan terbuka dalam melayani pengunjung maka dari itu perpustakaan 

SDN Pulau Kidak memiliki sistem bebas masuk tanpa menggunakan 

kartu perpustakaan dan memilih sendiri bahan pustaka yang mereka 

inginkan tanpa dibantu oleh petugas perpustakaan. berdasarkan hal 

tersebut sesuai yang telah disampaikan oleh koordinator perpustakaan 

yang memberikan sistem layanan. Mengatakan bahwa:”Dalam sistem 

layanan perpustakaan disini masih terbilang manual karena kekurangan 

pengelola perpustakaan dalam melayani pemustaka dalam peminjaman 

dan pengembalian buku secara manual tanpa harus membawa kartu”. 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem 

layanan yang diterapkan di perpustakaan SDN Pulau Kidak menggunakan 

sistem layanan terbuka yang mana setiap siswa bebas dalam mencari 

buku yang mereka inginkan dan setelah itu bisa meminjamnya lewat 
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layanan sirkulasi. Dengan ketentuan bahwa untuk buku – buku pelajaran, 

para siawa diberikan batas waktu peminjaman selama satu tahun dengan 

jangka waktu setiap semester harus dikembalikan, sedangkan buku – 

buku yang bersifat umum atau buku referensi batas peminjaman selama 

tiga hari dan dapat diperpanjang tiga hari lamanya. Apabila terlambat 

dalam mengembalian buku pihak perpustakaan memberikan sangsi 

sebesar lima ratus rupiah dan bagi yang menghilangkan buku – buku yang 

telah mereka pinjam diberikan sanksi harus menggantikan sesuai dengan 

buku yang mereka hilangkan.  

d. Sumber Daya Manusia  

Masalah sumber daya manusia perpustakaan harus mendapat 

perhatian serius di seluruh kalangan perpustakaan sekolah. Hal ini 

penting mengingat perpustakaan adalah sarana publik yang dimanfaatkan 

oleh seluruh masyarakat sekolah. 

Penempatan staf yang tidak kompeten diperpustakaan sebetulnya 

tidak mengatasi masalah SDM di suatu perpustakaan, melainkan menjadi 

salah satu indikator penilaian layanan prima di suatu perpustakaan 

sekolah. Maka kompetensi menjadi persyaratan utama yang harus 

dipenuhi oleh sumber daya manusia di perpustakaan, karena kompetensi 

menawarkan suatu kerangka kerja yang efektif dan efesien dalam 

mendayagunakan sumber – sumber daya yang terbatas.  

Berdasarkan hasil wawancara koordinator perpustakaan SDN Pulau 

Kidak bahwa:  
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Perpustakaan SDN Pulau Kidak ini mengalami terbatasnya sumber 

daya manusia. Pengelola perpustakaan di SDN Pulau Kidak ini dilakukan 

oleh guru yang bertugas separuh waktu. Pustakawan berkerja tanpa ada 

bekal untuk mengelolah perpustakaan dengan sebagaimana semestinya, 

petugas perpustakaan tersebut mempunyai dua fungsi disaat jam belajar 

pustakawan beralih menjadi seorang guru dan pada saat jam istirahat 

menjadi petugas perpustakaan.
47

  

Selaras dengan ini kepala sekolah juga menyampaikan bahwa: 

Untuk saat ini pengolah perpustakaan tidak pernah diberikan 

pelatihan khusus sebagai mestinya. Pengelolah perpustakaan di SDN 

Pulau Kidak hanya menerapkan ilmu otodidak saja yang didapat dari 

membaca dan dari lingkungan. Karena pustakawan disini tidak merasa 

memiliki masalah dalam tugas dan tanggung jawab yang diberikan. 

Dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SDN Pulau Kidak belum 

memenuhi standar pustakawan pada suatu perpustakaan sekolah. Petugas 

perpustakaan di SDN Pulau Kidak bisa dikatakan sebagai pustakawan 

walaupun masih dalam proses belajar juga. 

Keberadaan staf pada suatu perpustakaan merupakan suatu yang 

sangat penting perananya dalam menunjang kualitas layanan di 

perpustakaan. Pustakawan adalah kunci hidupnya suatu perpustakaan. 

Pustakawan harusnya menjadi pihak yang berguna untuk kepercayaan 

publik dan sebagai mediator yang tetap antara sumber informasi dan 

penggunaannya. 
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e. Dana  

Masalah dana sesungguhnya tidak hanya dihadapi oleh perpustakaan 

sekolah SDN Pulau Kidak saja, namun hamper semua sekolah mengalami 

kendala pendanaan. 

Hasil wawancara dengan bapak Gustar Aman selaku Kepala Sekolah SDN 

Pulau Kidak, Beliau mengatakan bahwa:  

Sejak dari tahun 2007, awal adanya perpustakan ini hingga sekarang 

pendanaan berasal dari dana Operasional sekolah (BOS) sebesar 5%. 

Akan tetapi dana anggaran yang di alokasikan untuk perpustakaan, 

umumnya untuk pengadaan koleksi dan fasilitan lainnya. Saya selaku 

kepala sekolah tidak bisa sepenuhnya untuk mengalokasikan dan untuk 

perpustakan sepenuhnya karena masih banyak kebutuhan yang harus 

dipenuhi. 

Hal tersebut juga dikatakan oleh koordinator perpustakaan 

yaitu:“Memang dana yang dialokasikan untuk perpustakaan tidak terlalu 

besar, hanya 5% saja dari total keseluruhan dana bos yang didapat oleh 

sekolah. Itu pun masih kurang karena tidak sepenuhnya anggaran 

perpustakaan dialokasikan yang harus dipenuhi”.
48

 

Dari hasil wawancara tersebut, bahwa pendanaan menjadi kendala 

yang besar di perpustakaan ini, tanpa dana perpustakaan tidak bisa 

berkembang karena perpustakaan hanya mengandalkan dana dari biaya 

Operasional Sekolah (BOS) saja. 

f. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana di perpustakaan menjadi salah satu indikator 

yang dijadikan pengguna untuk menilai atau mengukur kinerja 

perpustakaan. Layanan diperpustakan akan berjalan secara optimal jika 

didukung dengan fasilitas yang tepat. Fasilitas di perpustakaan tidak 

hanya ditujukan untuk pengguna, tapi untuk staf pustakawan. Sekolah 
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harus menfasilitas staf dengan baik untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif. 

Dari hasil wawancara dengan koordinator perpustakaan 

menjelaskan bahwa : 

Untuk keadaan fasilitas saat ini masih banyak yang kurangan seperti 

tidak adanya AC, tidak adanya komputer, ruang petugas pustakawan dan 

juga masih menggunakan fasilitas yang ada. Karena kecilnya gedung 

perpustakaan yang digunakan. Karena gedung perpustakaan tidak 

dirancang untuk jangka panjang, namun dimanfaatkan sesuai keadaan 

gedung saja. 
49

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh siswi SDN Pulau Kidak, 

mengatakan bahwa: 

Untuk fasilitas di perpustakaan SDN Pulau Kidak ini masih sangat 

kurang seperti tidak adanya pendingin ruangan yaitu AC maupun kipas 

angin, itu membuat kami kurang nyaman saat mencari bahan pustaka, apa 

lagi saat cuaca sangat panas. Untuk rak – rak nya pun masih pakai yang 

lama, itupun sudah banyak yang rusak di makan serangga.
50

 

Dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang ada di perpustakaan SDN 

Pulau Kidak masih kurang, karena kurang lengkap nya fasilitas yang di 

gunakan dan masih menggunakan fasilitas yang lama dan seharusnya 

tidak layak dipakai lagi tapi masih digunakan hingga sekarang. Kecilnya 

ukuran gedung perpustakaan sehingga menyulitkan pustakawan dalam 

mengelolah perpustakaan. Kendala – kendala yang di paparkan diatas 

dapat mempengaruhi penggunaan perpustakaan. Pihak sekolah 

seharusnya memperhatikan keadaan perpustakaan sebagaimana mestinya 

dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi. Karena perpustakaan 

bagian penting dari mata rantai komunikasi manusia. 
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Dari data yang diperoleh melalui observasi, maka diperlukan 

perhatian khusus untuk mengatasi kendala yang tampak jelas. Oleh 

karena itu perlu adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan 

pustakawan guna memajukan perpustakaan sekolah. Hal ini diharapkan 

dapat memicu tingkat belajar siswa dan peran perpustakaan sebagai 

penyedia sarana ilmu pengetahuan dan informasi. 

Berdasarkan hasil penelitian atas yang telah peneliti lakukan di 

lapangan dengan menyesuaikan optimalisasi peran perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar SDN Pulau Kidak dan disesuaikan dengan segala 

keterbatasan yang ada pada perpustakaan tersebut, terlihat bahwa dengan 

mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah yang sangat diperlukan bagi 

setiap perpustakaan. 

Komitmen perpustakaan yang dilakukan pengembangan 

perpustakan sekolah ini juga merupakan bentuk komitmen dari pihak 

sekolah dan perpustakaan. Mereka beranggapan bahwa hal ini adalah 

salah satu bentuk tanggung jawab moral bagi pengembangan pengetahuan 

peserta didik serta komitmen ini akan terus dilaksanakan hingga 

perpustakaan sekolah itu memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

mengembangankan katakter dan pengetahuan peserta didik untuk 

kehidupannya yang akan datang.
51

 

Layanan sirkulasi adalah salah satu kegiatan di perpustakaan yang 

melayani peminjaman, perpanjangan dan pengembalian buku. Kegiatan 
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sirkulasi dapat dilakukan sesudah buku – buku selesai diproses lengkap 

dengan label – labelnya ( kartu buku, kantong kartu buku, lidah buku dan 

call number – nya).
52

  

Secara umum sirkulasi mengandung pengertian kegiatan peredaran 

koleksi bahan pustaka baik yang dilakukan dalam perpustakaan maupun 

keluar perpustakaan dengan tujuan: a). Memungkinkan pengguna 

menggunakan bahan pustaka secara tepat guna, b). Memungkinkan 

pengguna mengetahui bahan pustaka yang dipinjam, c). Mengetahui siapa 

yang meminjam, d). Menjamin kembalinya bahan pustaka yang dipinjam. 

Menurut Bafadal Ibrahim “pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja 

yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam 

proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.
53

  

Manajemen properti dan manajemen perpustakaan, menurut 

Douglass Scarret berpendapat bahwa manajemen properti adalah upaya 

pemilik properti dalam mengelola properti agar mencapai tujuan baik 

tujuan jangka panjang maupun tujuan pendek. Properti dapat 

dipertahankan keberadaan dan kelangsungannya dengan adanya 

manajemen property. Manajemen properti juga dapat memantau 

kebijakan agar terealisasi dengan baik.
54

 

Manajemen perpustakaan sekolah adalah proses penerapan fungsi – 

fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasi, kepemimpinan, 
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pengendalian) sumber daya untuk mencapai tujuan perpustakaan sekolah 

secara efektif dan efesien. Menurut Bryson manajemen perpustakaan 

merupakan upaya pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber daya 

manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan 

fungsi manajemen, peran dan keahlian.
55

  

Staf perpustakaan menjadi tulang punggung bagi perpustakaan 

maka dari itu staf perpustakaan sangat penting bagi perpustakaan untuk 

mengelola bahan pustaka yang ada, secara umum staf perpustakaan 

adalah mengelola dan melayani hal – hal yang ada dalam perpustakaan, 

misalnya seperti mencari, mengumpulkan dan menyajikan informasi agar 

dapat membantu keinginan pemustaka.Dana atau anggaran  merupakan 

laporan tentang sumber – sumber keuangan yang disisihkan untuk 

melakukan kegiatan – kegiatan yang ada diperpustakaan. Melalui dana 

bantuan operasional sekolah (B0S) diharapkan dapat mendukung 

pengembangan perpustakaan sekolah sebagai upaya peningkatan 

literasi.
56

 

Perencanaan teknis yang cermat, perencanaan diperpustakaan 

merupakan tuntunan, pedoman, atau guide bagi pimpinan perpustakaan 

didalam menjalankan perpustakaannya. Adapun layanan teknis 

diperpustakaan katalog elektronik yang untuk mengetahui keberadan 

suatu koleksi, proses peminjaman, perpanjangan dan pengembalian 

koleksi perpustakaan, proses In out dan edit koleksi perpustakaan, dan  
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pemeliharaan.
57

  

Kendala – kendala yang sering terjadi pada perpustakaan sekolah 

secara umum keadaan perpustakaan sekolah dasar lebih memprihatinkan 

dan sering menghadapi kendala, bila dibandingkan dengan perpustakaan 

sekolah; Kurangnya dana untuk melengkapi sarana dan prasarana 

perpustakaan, tenaga perpustakaan hendaknya lebih dari satu orang, 

sehingga pengelolaan dan pelayanan perpustakaan lebih maksimal. 

Perpustakaan sekolah sering diartikan hanya sebagai gudang buku yang 

keberadaannya dirasakan kurang penting, sehingga di beberpa sekolah 

perpustkaan masih disatukan dengan ruangan lainnya, media 

informasinya masih berupa buku, sehingga tidak merupakan sesuatu yang 

aneh bagi siswa, kurangnya perhatian pihak sekolah akan pengembangan 

perpustakaan, belum memiliki akses teknologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan 

didepan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Bagaimana mengoptimalisasi peran perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar siswa SDN Pulau Kidak.  

Pengadaan buku yang dilakukan lebih mendominankan bahan pustaka 

seperti buku paket/buku pelajaran itupun terbilang kurang, masih 

mengandalkan satu orang tenaga pustakawan untuk mengelola 

perpustakaan serta kurangnya pengalaman dan pengetahuan dari petugas 

perpustakaan, dan peminjaman buku diperpustakaan dilakukan secara 

langsung tidak perlu membawa/menggunakan kartu perpustakaan atau buku 

pinjaman perpustakaan, kurangnya anggaran/dana perpustakaan serta 

pendanaan yang berasal dari biaya operasional sekolah (BOS), tidak adanya 

upaya yang dilakukan dan gedung perpustakaan yang kurang nyaman. 

Layanan teknik masih dilakukan dalam bentuk menual seperti absen siswa, 

buku induk, buku peminjaman dan pengembalian diperpustakaan. 

2. Kendala yang dihadapi oleh perpustakaan sekolah dalam mengoptimalkan 

peran perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa SDN Pulau Kidak 

yaitu: 

Kurangnya anggaran/dana perpustakaan, kurangnya koleksi yang 

dimiliki dan koleksi buku yang belum memenuhi standar, kurangnya 
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sumber daya manusia seperti kekurangan tenaga pustakawan yang  ahli 

dibidang perpustakaan. dan tidak ada pelatihan khusus untuk petugas yang 

ada sekarang, kurangnya fasilitan sarana dan prasarana. 

B. Saran  

Untuk bisa menerapkan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di 

SDN Pulau Kidak, maka peneliti sarankan: 

1. Optimalisasi Peran Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Siswa. 

Demi kenyamanan dalam menarik minat siswa untuk menggunakan 

sarana perpustakaan, maka perpustakaan hendaknya ditata lebih bagus dan 

lebih indah lagi serta ditambah buku – buku yang bersifatnya umum dan 

rekreasi, diruang perpustakaan hendaknya disediakan karpet dan meja 

pendek untuk siswa membaca secara lesehan agar siswa lebih nyaman, 

Selain itu ruang perpustakaan hendaknya diberi tempat untuk menitipkan 

tas dan rak untuk tempat sepatu, untuk memudahkan dalam pengelolaan 

perpustakaan, hendaknya memang ditunjuk petugas yang benar – benar 

memiliki latarbelakang pendidikan ilmu perpustakaan. 

2. Kendala mengoptimalisasi peran perpustakaan sebagai sumber belajar 

siswa. 

Kurangnya dana untuk melengkapi sarana dan prasarana 

perpustakaan, tenaga perpustakaan hendaklah lebih dari satu orang, 

sehingga pengelolaan dan pelayanan perpustakaan lebih maksimal, 

pemeliharaan buku kurang baik masih banyak ditemukan koleksi bukunya 

tidak dirawat dengan baik. Akibatnya, mudah ditemukan berbagai koleksi 
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buku yang kotor, tidak diberi sampul, berdebu, sobek dan lain-lainnya, 

fasilitas kurang memadai masih sangat memprihatikan dan banyak yang 

rusak seperti meja baca, rak buku, kursi, termasuk fasilitas koneksi internet 

yang sering mengalami gangguan atau koneksi yang lelet, layanan sirkulasi 

masih menggunakan layanan manual seperti dalam peminjaman dan 

pengembalian buku. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, perlu diperhatikan bahwa hasil analisis tentang 

penelitian optimalisasi peran perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

siswa SDN Pulau Kidak ini masih belum bisa dikatakan maksimal, sebab 

masih banyak kekurangan didalamnya. 
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Lampiran 7 

Pedoman Wawancara 

Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa 

SDN Pulau Kidak. 

A. Observasi  

1. Mengamati situasi dan kondisi di perpustakaan SDN Pulau Kidak. 

2. Mengamati bagaimana sistem kerja pustakawan. 

3. Mengamati tindakan kegiatan yang dilakukan pustakawan dalam 

mengoptimalkan peran perpustakaan sebagai sumber belajar. 

B. Wawancara  

      Kepala Sekolah  

1. Bagaimana peran perpustakaan SDN Pulau Kidak ? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan peran 

perpustakaan SDN Pulau Kidak  ? 

3. Apakah perpustakaan SDN Pulau Kidak berfungsi dengan baik ? 

4. Bagaimana dengan ketenangaan atau pengelola perpustakaan SDN Pulau 

Kidak ? 

5. Apakah penyediaan dan pemanfaatan perpustakaan SDN Pulau Kidak 

sudah terselenggara dengan baik ? 

6. Apa kendala dalam mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar siswa SDN Pulau Kidak ? 

         

 



 
 

 

 Guru  

1. Bagaimana kondisi ruang perpustakaan sekolah SDN Pulau Kidak ? 

2. Apakah koleksi perpustakaan sudah memenuhi standar perpustakaan pada 

umumnya? 

3. Bagaimana pendapat tentang perpustakaan SDN Pulau Kidak ? 

4. Bagaimana mengatasi kendala peran perpustakaan sekolah dalam proses 

belajar siswa SDN Pulau Kidak ? 

5. Upaya apa yang harus dilakukan guru untuk memaksimalkan fungsi 

perpustakaan sebagai sumber belajar bagi siswa SDN Pulau Kidak ? 

6. Kendala apa saja yang sering muncul dalam mengoptimalisasikan tentang 

peran perpustakaan dalam proses belajar siswa SDN Pulau Kidak ? 

      Pengelola Perpustakaan  

1. Bagaimana kondisi perpustakaan SDN Pulau Kidak ? 

2. Bagaimana struktur organisasi perpustakaan SDN Pulau Kidak ? 

3. Diperoleh darimana pendanaan perpustakaan SDN Pulau Kidak ? 

4. Bagaimana manajemen pengelola perpustakaan SDN Pulau Kidak ? 

5. Berapa jumlah koleksi yang ada di perpustakaan ? 

6. Ada atau tidak ibu sebagai pengelola perpustakaan mempunyai trik khusus 

dalam manajemennya ?  

7. Diperoleh darimana saja koleksi yang ada di perpustakaan SDN Pulau 

Kidak ? 

8. Apa saja hal yang menjadi kendala dalam pelayanan atau mutu 

perpustakaan ? 



 
 

 

9. Apa saja harapan atau apa yang akan dilakukan agar perpustakaan 

dimanfaatkan secara optimal oleh pengunjung perpustakaan ? 

         Siswa  

1. Berapa kali kunjungan saudara ke perpustakaan dalam seminggu ? 

2. Apa tujuan saudara ke perpustakaan ?  

3. Apakah anda sering ke perpustakaan ?  

4. Menurut saudara apa yang menarik di perpustakaan ? 

5. Apakah koleksi yang ada diperpustakaan sesuai dengan saudara butuhkan 

telah tersedia di perpustakaan ? 

6. Bagaimana menurut saudara tentang pelayanan perpustakaan ? 

7. Ada atau tidak peraturan yang diberi perpustakaan apakah peraturan 

tersebut (memberatkan atau tidak)? Apakah peraturan tersebut saudara 

jalankan ? 

8. Apa harapan saudara terhadap perkembangan perpustakaan SDN Pulau 

Kidak ? 

C. Dokumentasi  

1. Gambaran history dan geografis perpustakaan SDN Pulau Kidak. 

2. Keadaan perpustakaan SDN Pulau Kidak.  

  



 
 

 

Lampiran 8 

Dokumentasi  

         

        Poto bersama dengan dewan guru di SDN Pulau Kidak  

         

   Wawancara bersama Bapak Gustar Aman, S.Pd.SD selaku kepala sekolah SDN 

Pulau Kidak 

         

  



 
 

 

        

 

 

      

 

 

 

Wawancara bersama Ibu Asri Subaidah, A.Ma.Pust selaku pengelola 

perpustakaan SDN Pulau Kidak 

    

Wawancara bersama Ibu Nila Wani, S.Pd.SD selaku wali kelas III SDN Pulau 

Kidak 

 

 

 

 



 
 

 

     

     

Wawancara bersama siswa/siswi sekolah SDN Pulau Kidak  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

Gambaran keadaan dalam perpustakaan sekolah SDN Pulau Kidak 

 

Gambaran keadaan luar perpustakaan sekolah SDN Pulau Kidak  
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